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ABSTRAK 
Nama : Dewi Sartika 
NIM  : 90300114165 
Judul  :Analisis Pengaruh Kondisi Sosial Ekonomi Terhadap Terjadinya 
Migrasi Di Kabupaten Jeneponto 
 
Banyaknya penduduk di Kabupaten Jeneponto yang berpindah keluar di 
akibatkan oleh keadaan kondisi sosial ekonomi masing-masing penduduk yang 
ada di Kabupaten Jeneponto. Misalnya, seseorang berpindah keluar di Kabupaten 
Jeneponto karena  kurangnya lahan pertanian yang dimiliki dan pendapatan yang 
kurang didapatkan mengakibatkan orang tersebut memilih untuk berpindah keluar 
dari Kabupaten Jeneponto.Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu 
apakah tingkat pendapatan perkapita, pendidikan angkatan kerja berpengaruh 
terhadap migrasi.  
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif, data diolah dengan 
kebutuhan model yang digunakan. Metode pengambilan sampel dalam penelitian 
ini menggunakan simple random sampling dengan rumus slovin. Penelitian ini 
menggunakan sampel sebanyak 87 responden yaitu penduduk yang berpidah 
keluar dari Kabupaten Jeneponto. Alat analisis yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah regresi linear berganda dengan migrasi keluar sebagai variabel 
dependen dan pendapatan perkapita, tingkat pendidikan dan angkatan kerja 
sebagai variabel independen. 
Hasil analisis regresi linear berganda bersama-sama menunjukkan bahwa 
pendapatan perkapita dan angkatan kerja berpengaruh positif terhadap terjadinya 
migrasi sedangkan tingkat pendidikan berpengaruh negatif. Variabel yang 
signifikan yaitu variabel pendapatan perkapita dan tingkat pendidikan sedangkan 
variabel yang tidak signifikan yaitu variabel angkatan kerja. Dan hasil regresi 
yang telah dilakukan maka diperoleh nilai R-Squae (R
2
) sebesar 0,766 hal ini 
dapat disimpulkan bahwa besar persentase variabel migrasi bisa dijelaskan oleh 
tiga variabel bebas yaitu pendapatan perkapita, tingkat pendidikan dan angkatan 
kerja sebesar 76,6% (0,766) sedangkan sisanya dengan nilai 24,4% (0,244) yang 
dijelaskan oleh variabel yang tidak masuk dalam penelitian ini. 
 
Kata Kunci : Migrasi, Pendapatan Perkapita, Tingkat Pendidikan, Angkatan 
Kerja. 
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BAB I 
 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Salah satu wilayah di Sulawesi Selatan yang paling banyak melakukan 
migrasi yaitu di Kabupaten Jeneponto. Padahal potensi sektor unggulan pertanian 
sangat besar di daerah ini. Namun, kemudian justru banyak masyarakat di 
Kabupaten Jeneponto melakukan migrasi. Seharusnya hal tersebut tidak terjadi di 
Kabupaten Jeneponto. Mengingat, sektor yang paling tinggi kontribusinya 
terhadap perekonomian di Kabupaten Jeneponto adalah sektor pertanian. 
Sektor pertanian dari tahun 2013-2016 meningkat akan tetapi dari tahun 
2017 mengalami penurunan yaitu sebesar 51,69. Dengan tingginya sektor 
pertanian, maka pertanianlah yang menjadi penggerak perekonomian dan dapat 
memberdayakan masyarakat yang ada di kabupaten Jeneponto. Namun, 
berbanding terbalik dengan banyaknya masyarakat yang bermigrasi keluar daerah.  
Produksi pertanian meliputi produksi padi sawah sebesar 5.80 Ton/Ha, 
produksi padi ladang 4.59 Ton/Ha, produksi jagung sebesar 5.46 Ton/Ha, 
produksi ubi jalar sebesar 13.14 Ton/Ha dan produksi ubi kayu sebesar 22.1 
Ton/Ha. Jadi, produksi pertanian di kabupaten Jeneponto yang lebih tinggi adalah 
produksi ubi kayu. Dari beberapa produksi pertanian yang telah di sebutkan diatas 
bahwa produksi ubi kayulah yang sangat besar potensinya akan tetapi, penduduk 
di Kabupaten Jeneponto justru banyak yang bermigrasi keluar. 
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Terdapat beberapa kecamatan yang memproduksi ubi kayu diantaranya di 
Kecamatan Bangkala Barat sebesar 22.75 Ton/Ha, di Kecamatan Kelara sebesar 
22.53 Ton/Ha, di Kecamatan Bangkala Utara sebesar 22.10 Ton/Ha, di 
Kecamatan Bontoramba sebesar 21.67 Ton/Ha, dan di Kecamatan Tamalatea 
sebesar 21.52 Ton/Ha. Dari beberapa kecamatan tersebut yang banyak 
memproduksi ubi kayu adalah Kecamatan Bangkala Barat. Sentrum/pusat 
produksi ubi kayu terbesar di Kabupaten Jeneponto berada di Kecamatan 
Bangkala Barat, akan tetapi justru di daerah inilah paling banyak melakukan 
migrasi keluar. 
Sektor pertanian di kabupaten Jeneponto lebih tinggi dari sektor-sektor 
lainnya. Didalam sektor pertanian terdapat pula produksi ubi kayu lebih tinggi 
dibandingkan produksi pertanian lainnya. Serta, kecamatan yang paling banyak 
memproduksi ubi kayu adalah Kecamatan Bangkala Barat. Jadi, dengan tingginya 
sektor pertanian di Kabupaten Jeneponto dapat menggerakkan perekonomian 
kabupaten tersebut dan dapat memberdayakan masyarakat. Akan Tetapi, di 
Kabupaten Jeneponto kurang memberdayakan masyarakatnya karena banyak 
masyarakat keluar dari daerah asalnya. Dan pendapatan yang didapatkan dalam 
sektor pertanian kurang tinggi. Banyak produksi yang didapatkan tetapi 
masyarakatnya kurang diberdayakan sehingga banyak masyarakat Kabupaten 
Jeneponto yang berpindah keluar daerah. 
Jenjang pendidikan yang ditamatkan di Kecamatan Bangkala Barat 
Kabupaten Jeneponto, dimana jenjang pendidikan SD yang ditamatkan sebesar 
490 jiwa, jenjang pendidikan SMP yang ditamatkan sebesar 331 jiwa dan jenjang 
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pendidikan SMA sebesar 128 jiwa. Dari beberapa jenjang pendidikan yang telah 
di jelaskan di atas maka jenjang pendidikan SD yang paling banyak ditamatkan di 
Kecamatan Bangkala Barat Kabupaten Jeneponto. Hal ini mengakibatkan 
rendahnya tingkat pendidikan penduduk yang ada di daerah tersebut banyak yang 
melakukan migrasi dari daerah asal. 
Pendapatan perkapita/hari di Kabupaten Jeneponto selalu mengalami 
peningkatan. Dimana, dari tahun 2013 senilai Rp 15.008, tahun 2014 meningkat 
menjadi Rp 17.425, di tahun 2015 juga mengalami peningkatan sebesar Rp 
19.688, tahun 2016 meningkat sebesar Rp 22.003 dan tahun 2017 meningkat 
sebesar Rp 24.028. Akan tetapi, masih banyak penduduk yang melakukan migrasi 
keluar.  
Angkatan kerja yang ada di Kabupaten Jeneponto dari tahun 2013 sampai 
dengan tahun 2017 mengalami penurunan. Dimana dari tahun 2013 sebesar 
163.723 kemudian, terus menurun sampai tahun 2017 sebesar 149.297 jumlah 
angkatan kerja. Hal tersebut mengakibatkan banyak penduduk di Kabupaten 
Jeneponto berpindah keluar. 
Migrasi yang terjadi di Kabupaten Jeneponto selalu mengalami 
peningkatan dari tahun ke tahun tetapi pada tahun 2016 jumlah penduduk yang 
berpindah keluar dari Kabupaten Jeneponto mengalami penurunan. Namun, di 
tahun 2017 jumlah penduduk yang berpindah keluar mengalami peningkatan.  
Bisa dilihat pada tabel 1.2 di bawah ini: 
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Tabel 1.1 
Data Penduduk Yang Pindah Per-Kecamatan Kabupaten Jeneponto 
Tahun 2012-2016 
No Kecamatan 
Mobilitas Penduduk 
2012 2013 2014 2015 2016 2017 
1 
BANGKALA 
BARAT 10 18 81 1.203 696 709 
2 TAMALATEA 2 5 24 1.461 653 899 
3 BINAMU 62 71 191 2.297 993 1.481 
4 BATANG 24 31 120 721 289 445 
5 KELARA 2 6 32 866 536 519 
6 
BANGKALA 
UTARA 0 2 44 580 392 296 
7 BONTORAMBA 6 12 51 1.228 653 772 
8 TURATEA 3 9 67 879 505 526 
9 ARUNGKEKE 11 19 66 537 233 307 
10 RUMBIA 0 0 7 694 427 416 
11 TAROWANG 4 9 64 911 508 534 
 
Sumber: Kependudukan dan Catatan Sipil Kabupaten Jeneponto tahun 
2012-2017 
Dari dari tabel 1.2 bisa dilihat bahwa Kecamatan Binamu dan Kecamatan 
Bangkala Barat yang banyak penduduknya berpindah keluar dari Kabupaten 
Jeneponto, dari Kecamatan Binamu selalu mengalami peningkatan dari tahun 
2012 dengan jumlah penduduk yang berpindah yaitu sebesar 62 jiwa, sampai di 
tahun 2015 mengalami peningkatan sebesar 2.297 jiwa. Akan tetapi, di tahun 
2016  jumlah penduduk yang berpindah keluar dari Kabupaten Jeneponto 
khususnya di Kecamatan Bangkala Barat mengalami penurunan sebesar 993 jiwa, 
kemudian di tahun 2017 meningkat sebesar 1.481 jiwa. Sedangkan di Kecamatan 
Bangkala Barat Dari Tahun 2012 sampai tahun 2015 selalu mengalami 
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peningkatan 10 sampai 1.203 jiwa namun di tahun 2016 mengalami penurunan 
yaitu 696 jiwa kemudian naik lagi di tahun 2017 sebesar 709 jiwa. 
Sektor yang paling tinggi di Kabupaten Jeneponto adalah sektor pertanian 
dengan produksi ubi kayu yang paling tinggi dan kecamatan yang banyak 
memproduksi ubi kayu terletak di Kecamatan Bangkala Barat. Namun, sektor 
pertanian ini tidak dapat memberdayakan penduduk yang di Kabupaten Jeneponto 
khususnya di Kecamatan Bangkala Barat. Karena, masih banyak penduduk yang 
berpindah keluar daerah. Rendahnya jenjang pendidikan yang ditamatkan di 
Kabupaten Jeneponto khususnya di Kecamatan Bangkala Barat mengakibatkan 
banyak penduduk yang melakukan migrasi  keluar. 
Banyaknya penduduk di Kabupaten Jeneponto yang berpindah keluar di 
akibatkan oleh keadaan kondisi sosial ekonomi masing-masing penduduk yang 
ada di Kabupaten Jeneponto. Misalnya, seseorang berpindah keluar di Kabupaten 
Jeneponto karena  kurangnya lahan pertanian yang dimiliki dan pendapatan yang 
kurang didapatkan mengakibatkan orang tersebut memilih untuk berpindah keluar 
dari Kabupaten Jeneponto. 
Fenomena yang terjadi pada era saat ini yaitu migrasi yang berpindah 
keluar dari Kabupaten Jeneponto. Bisa dilihat bahwa banyaknya penduduk yang 
berpindah keluar dari Kabupaten Jeneponto ke daerah lain salah satunya Kota 
Makassar. Dimana, Kota Makassar merupakan salah satu Ibu Kota yang paling 
berkembang dan banyak menyediakan lapangan kerja. Sehingga banyak penduduk 
dari luar daerah khususnya penduduk Kabupaten Jeneponto yang berpindah ke 
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Kota Makassar. Salah satu daerah di Provinsi Sulawesi Selatan yang banyak 
penduduk bermigrasi yaitu Kabupaten Jeneponto.  
Berdasarkan penjelasan latar belakang di atas, maka judul dalam penelitian 
ini adalah “Analisis Pengaruh Kondisi Sosial Ekonomi Terhadap Terjadinya 
Migrasi Di Kabupaten Jeneponto”. 
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas maka peneliti 
mengajukan permasalahan yaitu: 
1. Apakah tingkat pendapatan perkapita berpengaruh terhadap terjadinya 
migrasi di Kabupaten Jeneponto? 
2. Apakah pendidikan berpengaruh terhadap terjadinya migrasi di Kabupaten 
Jeneponto? 
3. Apakah angkatan kerja berpengaruh terhadap terjadinya migrasi di 
Kabupaten Jeneponto? 
 
C. Pengembangan Hipotesis  
Hipotesis merupakan dugaan yang bersifat sementara atas rumusan 
masalah. Berdasarkan pokok permasalahan yang telah diuraikan, tujuan penelitian 
dan kajian-kajian teori, maka hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini 
sebagai berikut: 
1. Diduga bahwa tingkat pendapatan perkapita berpengaruh positif terhadap 
terjadinya migrasi di Kabupaten Jeneponto. 
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2. Diduga bahwa pendidikan berpengaruh positif terhadap terjadinya migrasi 
di Kabupaten Jeneponto. 
3. Diduga bahwa Angkatan Kerja berpengaruh positif terhadap terjadinya 
migrasi di Kabupaten Jeneponto. 
 
D. Definisi Operasional  
Definisi operasional pada penelitian merupakan unsur penelitian 
memberitahukan bagaimana caranya mengukur suatu varibel. Definisi operasional 
dari masing-masing variabel sebagai berikut: 
1. Migrasi keluar (Y) adalah penduduk yang pindah keluar dari Kabupaten 
Jeneponto diukur dengan jumlah penduduk yang keluar yang sifatnya 
permanen dan migrasi yang sifatnya sementara. 
2. Pendapatan perkapita (X1) adalah hasil yang didapat dari  kegiatan pokok 
dan sampingan yang ada di Kabupaten Jeneponto yang diukur dengan 
satuan rupiah. 
3. Pendidikan (X2) adalah suatu jenjang yang ditamatkan seperti jenjang 
pendidikan SD, SMP dan SMA di Kabupaten Jeneponto yang di ukur 
dalam tahunan. 
4. Angkatan kerja (X3) adalah penduduk usia kerja yang bekerja atau sedang 
mencari pekerjaan di luar daerah Kabupaten Jeneponto . 
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E. Penelitian Terdahulu 
N
o 
Nama Judul Hasil Penelitian Research Gap 
1 2 3 4 5 
1. Didit 
Purnom
o 
(2009) 
Fenomena 
Migrasi 
Tenaga 
Kerja Dan 
Perannya 
Bagi 
Pembangun
an Daerah 
Asal: Studi 
Empiris Di 
Kabupaten 
Wonogiri 
1. Ada 3 varibel independen 
yang digunakan tidak me-
miliki pengaruh yang sig-
nifikan terhadap niat pe-
rantau untuk menetap di 
daerah rantauan yaitu pe-
ndapatan, kepemilikan ha-
rta didaerah asal & peker-
jaan Di daerah asal 
2. adapun 3 variabel indepe-
nden yaitu umur, pendidi-
kan, status penikahan ya-
ng berpengaruh signifi-
kan terhadap niat perantau 
untuk menetap di daerah 
rantauan 
Berdasarkan hasil pe-
nelitian bahwa pen-
dapatan, kepemilikan 
harta di daerah asal & 
pekerjaan di daerah asal 
sedangkan ada juga 
variabel yang signifikan 
yaitu umur, pendidikan 
& status pernikahan, 
namun Kennan & 
Walker (2002) perbe-
daan lokasi atau daerah 
tujuan berpengaruh ter-
hadap keputusan se-se-
orang dalam bermigra-
si.  
2 Khusna
tul 
Zulfa 
Wafroti
ng 
(2013) 
Dampak 
Migrasi 
Terhadap 
Kondisi 
Sosial 
Ekonomi 
Keluarga 
TKI Di 
Kecamatan 
Babadan 
Kabupaten 
Ponorogo 
Hasil dari penelitian ini 
adalah adanya dampak so-
sial ekonomi yang dira-
sakan oleh keluarga TKI 
antara lain peningkatan 
pengetahuan dan pendidi-
kan anggota keluarga TKI, 
peningkatan pendapatan 
keluarga serta peningkatan 
status kepemilikan bara-
ng berharga yang dimiliki 
oleh keluarga TKI. 
Berdasarkan dari hasil 
penelitian bahwa ter-
jadi peningkatan sosi-al 
ekonomi keluarga TKI 
diantaranya, peningka-
tan pengetahuan dan 
pendidikan anggota ke-
luarga serta pening-
katan pendapatan ke-
luarga, namun Eliza 
Umami (2010) dampak 
sosial migrasi adalah 
tingkat pendidikan an-
ak.dan dampak eko-
nomi yaitu transpormasi 
pekerjaan, pendapatan. 
3. Denik 
Dwi 
Susanti, 
Siti  
Pengaruh 
Migrasi & 
Tenaga 
Kerja 
Terhadap  
1. Migrasi masuk berpe-
ngaruh  negatif dan 
signifikan terhadap PD-
RB Kabupaten Jem-ber 
dari tahun 2003-2011. 
Terbukti bahwa  
Berdasarkan hasil pe-
nelitian bahwa migrasi 
masuk berpengaruh 
negatif dan signifikan 
terhadap PDRB seda-
ngkan tenaga kerja  
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1 2 3 4 5 
 Komariy
ah, 
Fivien 
Muslihat
inningsi
h (2015) 
PDRB 
Kabupat
en 
Jember 
Tahun 
2003-
2011 
penduduk yang masuk di 
Kabupaten Jember memberi-
kan kontribusi yang besar 
terhadap PDRB karena 
penduduk yang masuk di 
Kabupaten Jember bekerja 
sehingga penyerapan tenaga 
kerja di Kabupaten Jember 
tinggi dan membuat seluruh 
sektor-sektor perkonomian. 
2. Variabel tenaga kerja berpe-
ngaruh positif dan signifikan 
terhadap PDRB Kabupaten 
Jember tahun2003-2011. 
berpengaruh positif 
terhadap PDRB, na-
mun Priyadi (2004) 
mengatakan bahwa 
migrasi keluar mem-
punyai pengaruh ya-ng 
lebih besar dari pada 
migrasi masuk. 
4 Reni, 
Nurlina 
Tarmizi, 
Maryadi 
(2016) 
Analisis 
Keputus
an 
Bermigr
asi 
Tenaga 
Kerja 
Asal 
Kabupat
en Ogan 
Ilir Ke 
Malaysi
a 
1. menentukan keputusan ber-
migrasi lebih kecil dari pro-
babilitas respondeng yang 
berusia muda (≤ 35 tahun). 
2. Status perkawinan berpenga-
ruh negatif dan signifikan, ar-
tinya bahwa probabilitas 
responden yang berstatus me-
nikah dalam menentukan ke-
putusan bermigrasi lebih be-
sar daripada probabilitas res-
ponden yang berstatus belum 
menikah. 
3. Beban tanggungan keluarga 
ber-pengaruh negatif dan 
signifikan, artinya bahwa 
probabilitas responden yang 
memiliki beban tanggungan 
sama dengan 3 jiwa atau ≥ 3 
jiwa per keluarga dalam 
menentukan keputusan ber-
migrasi lebih kecil dari 
probabilitas responden yang 
memiliki beban tanggungan ≤ 
3 jiwa per keluarga di daerah 
asal. 
4. Tingkat pendapatan berpen-
garuh positif dan tidak sig-
nifikan, artinya bahwa tinggi 
rendahnya pendapatan res- 
Berdasarkan hasil pene-
litian bahwa umur, 
status perkawinan & 
beban tang-gungan ber-
pengaruh negatif & 
signifikan sedangkan 
tingkat pendapatan ber-
pengaruh positif & 
tidak signifikan, na-
mun menurut Bach-tiar 
& Amalia (2012) fak-
tor-faktor yang mem-
pengaruhi ke-putusan 
bermig-rasi Indonesia 
ke Malaysia yaitu a) 
faktor ekonomi, tujuan 
tenaga kerja bermig-rasi 
keluar negeri adalah 
untuk memperoleh 
penghasilan yang lebih 
tinggi di negara tujuan 
sehingga dapat mening-
katkan taraf hidup & 
memperbaiki kea- daan 
ekonomi keluarga, b) 
faktor per-bedaan upah 
dan kesempatan kerja, 
c) faktor demografi &  
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1 2 3 4 5 
   ponden di daerah asal tidak 
mempengaruhi peluang untuk 
mengambil keputusan ber-
migrasi. 
ketidakseimbangan 
pembangunan eko-
nomi antara Indone-
sia & Malaysia 
5 Dedi 
Julianto, 
Alvin 
Alfian 
(2017) 
Analisis 
Faktor-Faktor 
Yang 
Mempengaruhi 
Tingkat 
Migrasi Keluar 
Sumatera 
Barat 
1. Pengaruh rasio upah rill 
terhadap tingkat migrasi 
keluar Sumatera Barat ada-
lah positif dan signifikan 
pada ting-kat kepercayaan 
10%, sesuai dengan hipo-
tesa pada penelitian ini  
2. Pada variabel rasio propor-
si nilai tmbah sektor indu-
stri dalam pembentu-kan 
PDRB daerah tujuan deng-
an proporsi nilai tembah sek-
tor pertanian dalam pem-
bentukan PDRB daerah as-
al tidak signifikan & tdk 
sesuai dengan hipotesa pe-
nelitian ini. 
3. Pengaruh jarak adalah si-
gnifikan terhadap tingkat 
migrasi keluar Sumatera 
Barat. 
Berdasarkan hasil 
penelitian pengaruh 
rasio upah rill terha-
dap migrasi keluar 
Sumatera Barat ada-
lah positif dan sig-
nifikan disam-ping 
itu jarak juga 
berpengaruh positif 
& signifikan terha-
dap tingkat mig-rasi 
keluar Sumatera Ba-
rat namun Martin  
menyatakan migrasi 
adalah perpindahan 
penduduk dari satu 
daerah ke daerah 
lain yang terjadi 
karena Adanya per-
bedaan kondisi ke-
dua daerah tersebut. 
6 Wahyu 
Indah 
Puspita 
Sari, Sri 
Kusreni 
(2017) 
Fakror-Faktor 
Yang Mem-
pengaruhi 
Migrasi 
Tenaga Kerja 
Keluar Negeri 
Berdasarkan 
Provinsi di 
Indonesia. 
1. Variabel pengangguran, 
PDRB per kapita, pendidi-
kan dan kemis-kinan 
secara bersama-sama me-
mpunyai pengaruh po-sitif 
& signifikan terhadap 
mig-rasi tenaga kerja 
keluar berdasarkan 
provinsi di Indonesia pada 
tahun 2010 hingga 2014.  
2. Berdasarkan hasil uji t 
menunjukkan bahwa pe-
ngangguran & jumlah pe-
nduduk miskin mempun-
yai pengaruh yang  
Berdasarkan hasil 
penelitian bahwa pe-
ngangguran, PDRB 
per kapita, pe-
ndidikan,& kemis-
kinan berpengaruh 
positif  dan sig-
nifikan terhadap 
migrasi tenaga kerja 
keluar berdasarkan 
provinsi di Indo-
nesia, namun Osaki 
(2003) menyatakan 
bahwa migrasi pen-
duduk terjadi ka-
rena adanya 
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   positif dan signifikan terhadap migrasi 
tenaga kerja keluar berdasarkan provinsi di 
Indonesia pada tahun 2010 hingga 2014. 
Rata-rata lama menempuh pendidikan & 
PDRB per kapita memiliki pengaruh yang 
negatif atau tidak signifikan terhadap 
migrasi tenaga kerja keluar berdasarkan 
Provindi di Indonesia pada tahun 2010 
hingga 2014. 
keperluan tenaga 
kerja tertentu pa-
da daerah atau 
negara yang telah 
maju 
 
F. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah yang dipaparkan di atas, maka yang 
menjadi tujuan dalam penelitian ini adalah: 
1. Mengetahui pengaruh pendapatan terhadap terjadinya migrasi di 
kabuapten Jeneponto. 
2. Mengetahui pengaruh pendidikan terhadap terjadinya migrasi di kabuapten 
Jeneponto. 
3. Mengetahui pengaruh angkatan kerja terhadap terjadinya migrasi di 
Kabupaten Jeneponto. 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kegunaan bagi pihak 
terkait diantaranya yaitu: 
1. kegunaan Teoritis 
Kegunaan penelitian ini adalah untuk membuktikan teori pendapatan, 
pendidikan dan angkatan kerja. Dimana pendapatan yang didapatkan di daerah 
asal rendah mengakibatkan terjadinya migrasi keluar daerah.  
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2. Kegunaan Praktis  
Hasil penelitian ini diharapkan sebagai suatu karya ilmiah yang dapat 
menunjang perkembangan ilmu pengetahuan dan sebagai bahan masukan yang 
dapat mendukung bagi peneliti maupun pihak lain yang ingin malakukan 
penelitian yang sama dan pengalaman bagi peneliti serta dapat mengaplikasikan 
teori yang telah di peroleh dari berbagai sumber yang ada.  
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TINJAUAN TEORITIS 
A. Landasan Teori 
1. Teori Migrasi 
Haris-Todaro (Sjafrizal 2014:73) mengemukakan bahwa perbedaan upah 
buruh antara desa dan kota juga merupakan salah satu faktor utama yang 
menentukan kecenderungan untuk melakukan migrasi tersebut. Disamping itu, 
pola hidup daerah perkotaan yang lebih modern dari daerah pedesaan juga 
merupakan daya tarik yang cukup besar untuk pindah. Dalam teori ini perbedaan 
di kota dan di desa sangat berbeda, dimana di kota terdapat banyak peluang untuk 
mendapatkan pekerjaan dan upah yang tinggi sedangkan di desa peluang 
pekerjaan terbatas dan upah yang didapatkan tidak menentu dan hal ini 
menyebabkan banyak masyarakat keluar untuk bermigrasi. 
Namun berbeda dengan pandangan Ravenstein (Mulyadi S. 2014:160) 
mengemukakan bahwa ; 
Undang-undang yang tidak baik, iklim yang tidak menguntungkan dan 
lingkungan masyarakat yang tidak menyenangkan dari dulu sampai 
sekarang merupakan faktor-faktor yang menimbulkan arus migrasi, namun 
tidak satu pun dari arus-arus itu volumenya dapat dibandingkan dengan 
volume arus migran yang didorong oleh keinginan untuk memperbaiki 
kehidupan dalam bidang materil. 
  
Teori ini dapat disimpulkan bahwa dengan iklim dan lingkungan yang 
tidak baik di daerah asal serta dorongan untuk memperbaiki perekonomian 
keluarga mengakibatkan banyak penduduk yang melakukan migrasi.  
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Menurut Bogue (Mulyadi S. 2014:158) lingkungan yang terdapat di daerah 
tujuan mendorong orang pindah karena adanya rasa superior di tempat 
yang baru, terutama untuk mendapatkan lapangan pekerjaan, pendapatan, 
pendidikan dan kehidupan yang menyenangkan.  
 
Sedangkan daerah di lingkungan asal mendorong orang untuk pindah 
karena adanya tekanan-tekanan, seperti berkurangnya sumber daya alam, 
menyempitnya lapangan pekerjaan, bencana alam dan tekanan-tekanan di bidang 
sosial, politik dan agama. 
Lee (Mulyadi S. 2014:159) mengemukakan bahwa yang mendorong orang 
untuk pindah bukan hanya ditentukan oleh faktor-faktor nyata yang terdapat di 
daerah asal dan tujuan saja, tetapi lebih dari itu terutama ditentukan oleh persepsi 
orang terhadap faktor-faktor tesebut. Kepekaan pribadi, kecerdasan, kesadaran 
tentang kondisi di lain tempat memengaruhi evaluasinya tentang keadaan di 
tempat asal. Sedangkan pengetahuan tentang keadaan di tempat tujuan tergantung 
kepada hubungan seseorang atau berdasarkan berbagai informasi yang 
diperolehnya.  
Namun berbeda dengan pandangan menurut Hugo (Mulyadi S. 2014:160) 
perpindahan penduduk, baik yang bersifat permanen maupun tidak 
permanen merupakan suatu respon terhadap tekanan dari lingkungan, baik 
dalam bentuk ekonomi, sosial maupun demografi.  
Teori ini menekankan bahwa adanya tekanan dari lingkungan 
mengakibatkan banyak penduduk yang pindah keluar dari daerah asal baik secara 
permanen atau tidak permanen.  
Migrasi sering kali dianalisis berdasarkan pada faktor pendorong  (pust 
factor) dan faktor penarik (pull Factor) yang menyebabkan terjadinya 
perpindahan penduduk tersebut. Migrasi dipengaruhi oleh tarikan ketersediaan 
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lapangan kerja dan tingkat upah yang cukup tinggi pada wilayah yang lebih maju. 
Sedangkan dorongan melakukan migrasi muncul dari tekanan upah yang lebih 
rendah dan keterbatasan penyediaan lapangan kerja pada wilayah yang relatif 
kurang maju Sjafrizal (2014:72). 
Maboqunye (Mulyadi S. 2014:159), mengemukakan bahwa migrasi dari 
pedesaan ke perkotaan tidak hanya berkaitan dengn lingkungan daya tarik daerah 
tujuan dan daya dorong daerah asal (push and pull factors) saja tetapi lebih dari 
itu. Hubungan yang dibentuk lebih bersifat kompleks yang membentuk suatu 
sistem yang bersifat umum, dimana efek perubahan dari suatu bagian sistem akan 
memengaruhi keseluruhan dari sistem tersebut. 
Kondisi sosial ekonomi yang ada di daerah asal tidak memungkinkan 
untuk memenuhi kebutuhan seseorang menyebabkan orang tersebut ingin pergi ke 
daerah lain yang dapat memenuhi kebutuhan tersebut. Sedangkan tiap individu 
mempunyai kebutuhan yang berbeda, maka penilaian terhadap daerah asal dari 
masing-masing individu di masyarakat tersebut berbeda-beda, sehingga proses 
pengambilan keputusan untuk pindah (mobilitas) dari masing-masing individu 
berbeda pula (Mantra 1992:85). 
Selain menurut para pakar ekonomi, adapun penjelasan tentang migrasi 
Dalam prespektif Islam dimana migrasi dapat dikatakan dengan berhijrah dan 
Agama Islam menganjurkan umatnya untuk merantau atau berhijrah dan pernah 
dicontohkan oleh para Nabi, baik untuk menuntut ilmu maupun menyebarkan 
16 
 
 
kebaikan.  Adapun ayat yang menjelaskan tentang migrasi atau berhijrah yaitu 
dijelaskan pada Q.S. An-nisa’/4:100 yang berbunyi: 
                              
                           
         
Terjemahnya: 
”Barangsiapa berhijrah di jalan Allah, niscaya mereka mendapati di muka 
bumi ini tempat hijrah yang Luas dan rezki yang banyak. Barangsiapa 
keluar dari rumahnya dengan maksud berhijrah kepada Allah dan Rasul-
Nya, kemudian kematian menimpanya (sebelum sampai ke tempat yang 
dituju), Maka sungguh telah tetap pahalanya di sisi Allah. dan adalah 
Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.” (An-Nisa’ Ayat 100). 
Imam Syafi’i berkata, “Allah SWT. mengizinkan Rasul-Nya untuk 
berhijrah. Rasulullah SAW. Kemudian hijrah kemdinah, tanpa melarang orang-
orang untuk tetap tinggal di Mekah, meski saat itu Mekah adalah negeri musyrik, 
serta jumlah mereka minoritas dan sangat rentan terkena fitnah. Allah SWT. 
Kemudian mengizinkan mereka untuk berjihad, setelah itu mereka diwajibkan 
untuk hijrah dari negeri musyrik Imam Syafi’i (2007:209). 
Maksud dari Tafsir di atas seseorang tidak dilarang untuk berhijrah karena 
apabila seseorang berhijrah maka dia akan mendapatkan kehidupan yang lebih 
baik di tempat hijrahnya. 
Selain Q.S An-nisa’/4:100 yang mengemukakan tentang berhijrah atau 
berpindah tempat dari tempat asal ke tempat tujuan. Adapun ayat yang 
menjelaskan tentang migrasi atau berhijrah yaitu dijelaskan pada Q.S Al-
Jumu’ah/62:10 yang berbunyi: 
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                         
        
Terjemahnya: 
“apabila telah ditunaikan shalat, Maka bertebaranlah kamu di muka bumi; 
dan carilah karunia Allah dan ingatlah Allah banyak-banyak supaya kamu 
beruntung.” (Al-Jumu’ah ayat 10). 
Dimana dari ayat di atas yang menjelaskan tentang orang-orang telah 
menunaikan sholat, agar segera mencari rezeki atau karunia Allah SWT. Di muka 
bumi. Allah SWT. Tidak melarang ummatnya untuk bermigrasi dari tempat asal 
ke daerah tujuan dengan maksud mencari nafkah. 
Dari beberapa pakar ekonomi di atas yang mengemukakan tentang migrasi 
dapat disimpulkan bahwa Migrasi keluar adalah perpindahan penduduk keluar 
dari suatu daerah asal ke daerah yang lebih maju untuk mencari pekerjaan dan 
mendapatkan pendapatan yang lebih tinggi, untuk meningkatkan taraf hidup 
keluarganya. 
2. Pendapatan  
Pendapatan perkapita adalah total pendapatan suatu daerah dibagi jumlah 
penduduk di daerah tersebut untuk tahun yang sama. Angka yang digunakan 
semestinya adalah total pendapatan regional dibagi jumlah penduduk. Akan tetapi, 
angka ini seringkali tidak diperoleh sehingga diganti dengan total PDRB atas 
dasar harga pasar dibagi dengan jumlah penduduk. Angka pendapatan perkapita 
dapat dinyatakan dalam harga berlaku maupun dalam harga konstan tergantung 
pada kebutuhan. 
18 
 
 
Paul Douglas adalah senator AS asal Illinois dari tahun 1949-1996. 
Profesor ekonomi ini menemukan fakta mengejutkan, pembagian pendapatan 
nasional diantara modal dan tenaga kerja tetap konstan selama periode yang 
panjang. Dengan kata lain, ketika prekonomian mengalami pertumbuhan yang 
mengesankan, pendapatan total pekerja dan total pendapatan pemilik modal 
tumbuh pada tingkat yang nyaris sama. 
Namun berbeda dengan pandangan Adam Smith dan Dafid Ricardo 
(Sumitro 1991:29) mengemukakan bahwa; 
pendapatan digolongkan dalam tiga kelas sosial yang utama: pekerja, 
pemilik modal, dan tanah. Ketiganya menetukan 3 faktor produksi, yaitu 
tenaga kerja, modal, dan tanah. Penghasilan yang diterimah setiap faktor 
produksi dianggap sebagai pendapatan masing-masing keluarga terlatih 
terhadap pendapatan.  
 
Teori ini menjelaskan bahwa pendapatan dapat digolongkan menjadi tiga 
kelas sosial yang dapat menentukan tiga faktor produksi, dari tiga faktor produksi 
menentukan pendapatan yang akan diterima. Dan teori ini juga meramalkan 
bahwa begitu masyarakata maju, dan relatif lebih baik keadaannya dan para 
kapitalis (pemilik modal) menjadi relatif lebih buruk keadaanya. 
Sedangkan menurut Pareto (Soeharto 1990:97) yang mengemukakan 
bahwa distribusi pendapatan berdasarkan besarnya (size distribution of income), 
yaitu distribusi pendapatan diantara rumah tangga yang berbeda, tanpa mengacu 
pada sumber-sumber pendapatan atau kelas sosialnya dan ketidakmerataan 
distribusi pendapatan cukup besar disemua negara. Pendapatan yaitu hasil 
pengurangan dari total output dengan total input. 
19 
 
 
Case fair (2007:63) pendapatan suatu rumah tangga adalah jumlah semu 
upah, gaji, laba, penyebaran bunga, sewa dan bentuk penghasilan lain yang 
diterima oleh suatu rumah tangga pada periode waktu tertentu. Hal ini, berarti 
bahwa pendapatan suatu rumah tangga memiliki waktu tertentu. 
Menurut Milton Friedman (1977) yang mengemukakan bahwa 
pendapatan masyarakat dapat digolongkan menjadi dua yaitu pendapatan 
permanen (permanen income) dan pendapatan sementara (transitory 
income). Pengertian dari pendapatan permanen adalah pendapatan yang 
selalu diterimah pada setiap periode tertentu dan dapat diperkirakan 
sebelumnya. Dan pendapatan yang diperoleh dari semua faktor yang 
menentukan kekayaan seseorang. 
 
Menurut Todaro (2000) menyimpulkan bahwa keputusan untuk bermigrasi 
tergantung pada selisih antara tingkat pendapatan yang diharapkan di kota dan 
tingkat pendapatan aktual di desa. 
Namun berbeda dengan pandangan Salvatore (1996:1) yang 
mengemukakan bahwa ada cukup banyak kenuntungan ekonomi dari migrasi. 
Bagi para pekerja, tingkat pendapatan di tempat baru lebih tinggi dari pada yang 
mereka peroleh dari tempat asalnya. Dengan pendapatan yang lebih tinggi itu 
mereka akan memperoleh standar hidup yang lebih baik. Mereka juga dapat 
menyediakan pendidikan, peluang kerja serta masa depan yang lebih baik untuk 
anak-anaknya. 
Pendapatan pada dasarnya merupakan balas jasa yang diterima pemilik 
faktor produksi atas pengorbanannya dalam proses produksi. Masing-masing dari 
faktor produksi seperti, tanah akan memperoleh balas jasa dalam bentuk sewa 
tanah, tenaga kerja akan memperoleh balas jasa berupa upah/gaji, modal akan 
memperoleh balas jasa dalam bentuk bunga modal, serta keahlian termasuk para 
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enterpreneur akan memperoleh balas jasa dalam bentuk laba Menurut Sukirno 
(1995). 
Namun, Menurut Tohar (Kusmawardhani 2014) pendapatan perseorangan 
adalah jumlah pendapatan yang diterima setiap orang dalam masyarakat yang 
sebelum dikurangi transper payment. Transper payment yaitu pendapatan yang 
tidak berdasarkan balas jasa dalam proses produksi dalam tahun yang 
bersangkutan. 
Sedangkan Menurut Suparmoko (Ita Yelli Prihandini 2013) secara garis 
besar pendapatan dapat digolongkan menjadi tiga golongan yaitu: 
1. Gaji dan upah yaitu imbalan yang diperoleh setelah orang tersebut 
melakukan pekerjaan untuk orang lain yang diberikan dalam waktu satu 
hari, satu minggu maupun satu bulan. 
2. Pendapatan dari usaha sendiri merupakan nilai total dari hasil produksi 
yang dikurangi dengan biaya-biaya yang dibayar dan usaha ini merupakan 
usaha milik sendiri atau keluarga dan tenaga kerja berasal dari anggota 
keluarga sendiri, nilai sewa capital milik sendiri dan semua biaya ini 
biasanya tidak di perhitungkan. 
3. Pendapatan dari usaha lain merupakan pendapatan yang diperoleh tanpa 
mencurahkan tenaga kerja, dan ini biasanya merupakan pendapatan 
sampingan antara lain, pendapatan dari hasil menyewakan aset yang 
dimiliki seperti rumah, ternak dan barang lain, bunga dari uang, 
sumbangan dari pihak lain, pendapatan dari pension, dan lain-lain. 
Winardi (2000:8) pendapatan adalah sumber dana untuk pengeluaran, 
pengeluaran pertama ditujukan untuk kebutuhan konsumsi sisanya ditabungkan 
atau di ivestasikan. Beberapa besar dari pendapatan yang digunakan untuk 
konsumsi tergantung pada pendapatan itu sendiri. 
Menurut Sunuharyo (1982), dilihat dari pemanfaatan tenaga kerja, 
pendapatan yang berasal dari balas jasa berupa upah atau gaji disebut 
pendapatan tenaga kerja, sedangkan pendapatan dari selain tenaga kerja 
disebut dengan pendapatan bukan tenaga kerja. Dalam kenyataannya 
membedakan antara pendapatan tenaga kerja dan pendapatan bukan tenaga 
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kerja tidak selalu mudah dilakukan. Ini disebabkan karena nilai output 
tertentu umumnya terjadi atas kerjasama dengan faktor produksi lain.  
Teori ini menjelasakan bahwa perhitungan pendapatan migran digunakan 
beberapa pendekatan tergantung pada lapangan pekerjaannya. Untuk yang bekerja 
dan menerima balas jasa berupa upah atau gaji digunakan pendekatan pendapatan, 
bagi yang bekerja sebagai pedagang, pendapatannya dihitung dengan melihat 
keuntungan yang diperoleh. Untuk yang bekerja sebagai petani, pendapatannya 
dihitung dengan pendekatan produksi, dengan demikian berdasarkan pendekatan 
di atas dalam pendapatan pekerja migran telah terkandung balas jasa untuk skiil 
yang dimilikinya. 
Sadangkan menurut Sukirno (2000:49) dilihat dari pendapatan seseorang 
atau pribadi adalah semua jenis pendapatan termasuk pendapatan yang diterima 
suatu Negara untuk menentukan berkembangnya atau tidaknya suatu usaha atau 
dunia usaha dapat dilihat dari ruang lingkup yang luas dan sempit dimana dalam 
ruang lingkup yang luas dikenal dengan pendapatan nasional sedangkan ruang 
lingkup yang kecil dikenal dengan pendapatan pribadi yaitu pendapatan diterima 
atau dibayarkan pada individu. 
Menurut suparmoko (2001:19) bentuk lain pendapatan masyarakat ini 
dapat diukur pula melalui perhitungan pendapatan dari setiap rumah tangga. 
Pendapatan rumah tangga adalah semua pendapatan yang diterima oleh setiap 
rumah tangga dalam jangka tertentu baik dalam bentuk uang tunai maupun dalam 
bentuk barang. Dengan asumsi pendapatan yang diterima tersebut adalah yang 
bersumber dari hasil kerja atau usaha yang dilakukan oleh rumah tangga yang 
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bersangkutan. Dengan meningkatkan pendapatan yang diterima maka jelas 
kebutuhan akan barang maupun jasa akan meningkat. 
3. Pendidikan  
Pendidikan merupakan salah satu faktor utama bagi pengembangan 
sumber daya manusia karena pendidikan diyakini mampu meningkatkan sumber 
daya manusia sehingga dapat menciptakan manusia produktif yang mampu 
memajukan bangsanya. 
Menurut Becker (Mohammad Ali 2009:190), pendidikan merupakan suatu 
proses kegiatan investasi yang meningkatkan keahlian. Kebutuhan terhadap 
kesehatan, migrasi dan investasi modal manusia, bahkan telah berkembang sangat 
cepat. Adanya pelatihan khusus dan umum menggambarkan adanya hubungan 
antara keterampilan kerja dan perputaran tenaga kerja dan akan menimbulkan 
kegiatan “menimbung” tenaga kerja selama siklus perubahan dalam bisnis. Ini 
berarti bahwa pendidikan sangat berpengaruh terhdap perekonomian. 
Namun berbeda dengan pandangan Benson (1993) yang mengatakan 
bahwa bila pendidikan itu dilakukan pada waktu seseorang sudah menjadi tenaga 
kerja di suatu perusahaan, maka ketika dia mengikuti pendidikan pendapatannya 
akan berkurang, demikian pula bila pendidikan itu adalah setelah dia 
menyelesaikan pendidikan pengguna tenaga kerja akan membayar upah lebih 
tinggi. 
Menurut Boediono (1997) pendidikan dilihat dari dimensi waktu dapat 
dibedakan dalam jangka pendek, jangka menengah dan jangka panjang. 
Pendidikan dalam jangka pendek merupakan gejala pendidikan itu sendiri 
dimana peningkatan pengetahuan dan pembentukan watak peserta didik 
merupakan tujuannya. Pendidikan dalam jangka menengah merupakan 
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gejala ekonomi merupakn gejala ekonomi yang mempersoalkan 
keterkaitan antara hasil pendidikan dengan kebutuhan angkatan kerja, 
sehingga pemilikan pengetahuan dan keterampilan merupakan hal yang 
paling utama.  
 
Pendidikan dalam dimensi waktu panjang merupakan gejala kebudayaan 
dimana penerusan nilai-nilai dari satu generasi ke generasi berikutnya merupakan 
tujuan pokoknya. Pendidikan dalam arti luas dapat dipandang dari dua sisi, yaitu 
sebagai proses pendewasaan peserta didik untuk menapaki kehidupan sebagai 
proses penyiapannya untuk memasuki sektor ekonomi produktif.  
Namun berbeda dengan pandangan John Dewey (1991) yang mengatakan 
bahwa tidak pada tempatnya mengaitkan tatanan perilaku kelembagaan 
pendidikan dengan kebutuhan pakar kerja, mengingat pendidikan bertujuan 
meneruskan cita-cita demokrasi. Menurut Dewey, fungsi pendidikan, adalah 
membentuk komunitas sosial ideal sebagai bagian dari proses transpormasi 
pendewasaan anak. 
Menurut Freeman (Mohammad Ali 2009:188) dalam pembangunan 
ekonomi, pendidikan dipandang sebagai investasi dalam kapital manusia. Dengan 
investasi ini diharapkan akan memperoleh keuntungan, di antaranya adalah 
pendapatan yang diperoleh melalui partisipasinya dalam pasar kerja. 
Berbeda dengan pandangan Philip H. Coombs (1994:423) seorang ekonom 
pendidikan terkenal mengemukakan satu tipologi yang menarik. Ia 
mengelompokkan pendidikan yang di perlukan penduduk usia muda dan dewasa, 
laki-laki dan perempuan sebagai berikut: 
1. Pendidikan umum atau pendidikan dasar. 
2. Pendidikan Kesejahteraan Keluarga, 
3. Pendidikan Kesejahteraan Masyarakat, dan 
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4. Pendidikan Keterampilan Kerja. 
Pendidikan umum atau pendidikan dasar. Membaca dan menulis, 
berhitung dan pengetahuan elementer tentang sains dan lingkungan hidup dan 
sebagainya yang kebanyakan sekolah dasar dan menengah pada umumnya ingin 
dicapainya. 
Pendidikan Kesejahteraan Keluarga, Dirancang terutama untuk mengalami 
pengetahuan, keterampilan dan sikap-sikap yang berguna untuk memperbaiki 
kualitas kehidupan keluarga, termasuk kesehatan dan nutrisi, rumah sehat dan 
perawatan anak, membangun rumah dan perbaikannya, keluarga berencana dan 
sebagainya. 
Pendidikan Kesejahteraan Masyarakat, Dirancang untuk memperkuat 
lembaga-lembaga kemasyarakatan, baik lokal maupun nasional, koperasi, proyek-
proyek kemasyaraktan dan yang serupa. 
Pendidikan Keterampilan Kerja, Dirancang untuk mengembangkan 
pengetahuan dan kecakapan khusus yang berkaitan dengan aktivitas ekonomi dan 
yang bermanfaat bagi usaha membina kehidupan. 
Mincer (Mohammad Ali 2009:192) seseorang dengan pendidikan yang 
lebih tinggi bisa belajar lebih banyak melalui pengalaman kerjanya dan cenderung 
lebih mampu meningkatkan kemampuannya, sehingga cenderung lebih produktif. 
Menurut Drijarkara (2001) pendidikan adalah memanusiakan manusia. 
Pelaksanaan pendidikan berlangsung dalam keluarga sebagai pendidikan informal, 
di sekolah sebagai pendidikan formal dan di masyarakat sebagai pendidikan non 
formal serta berlangsung seumur hidup.  Sedangkan Soesanto (2002) berpendapat 
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bahwa melalui pendidikan bagi individu yang berasal dari masyarakat miskin 
terbukalah kesempatan baru untuk menemukan suatu lapangan baru yang 
memberikan hasil yang lebih tinggi. 
Menurut Ihsan (2003) pendidikan sebagai usaha manusia untuk 
menumbuhkan dan mengimbangkan potensi-potensi pembawaan baik jasmani 
maupun rohani sesuai dengan nilai-nilai yang ada dalam lingkungan masyarakt 
dan kebudayaan. Sedangkan menurut Tirtarahardja (2000) tingginya rata-rata 
tingkat pendidikan masyarakat sangat penting bagi kesiapan bangsa dalam 
menghadapi tantangan global di masa depan. 
Menurut Kajian Mc Mohan dkk. (dalam Basrowi, 1998) terdapat lima 
faktor penting terkait dengan pendidikan dasar universal yaitu: 
1. Mutu pendidikan 
2. Potensi pengurangan kemiskinan dan pengangguran  
3. Peningkatan efisien system pendidikan  
4. Relevan pendidikan 
5. Insentif untuk menumbuhkan peranan masyarakat. 
Dalam teori di atas sangat menekankan bahwa pendidikan sangat 
berpotensi terhadap pengurangan kemiskinan dan pengangguran serta dapat 
menumbuhkan peranan masyarakat dalam suatu pendidikan. 
Tingkat pendidikan merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi 
pendapatan. Sedangkan Ward dalam Ballantino (1983) orang yang memiliki 
tingkat pendidikan lebih tinggi akan memperoleh pendapatan yang lebih baik. 
(Cahyono 1998) Pendidikan menjadi wahana yang menjembatani kesenjangan 
antara tingkat pendidikan/dipersyaratan untuk mencapai suatu tujuan. 
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4. Angkatan Kerja 
David Ricardo (Arieboz 2013) mengemukakan bahwa faktor, tenaga kerja 
adalah hal yang paling penting dalam pencapaian kemakmuran suatu negara. Ia 
juga melihat bahwa dengan bertambahnya penduduk, maka tingkat penghasilan 
atau upah itu tidak cukup lagi menyokong pemenuhan kebutuhan mereka. Seiring 
dengan pertambahan penduduk, harga tanah pun melonjak dan hal ini akan 
menurunkan besarnya keuntungan yang diperoleh dari sektor produksi. 
Pertumbuhan modal pun akan terhambat dan akan menurunkan pola pertumbuhan 
ekonomi. Sedangkan Jumlah penduduk yang semakin tinggi dan permintaan akan 
tanah semakin tinggi namun jumlah tanah yang sangat terbatas mengakibatkan 
jumlah tenaga kerja menurun. 
Namun berbeda dengan pandangan Adam Smith (Deliarnov 2005) yang 
mengemukakan bahwa; 
peningkatan terbesar dalam produktifitas tenaga kerja, dan sebagian besar 
keterampilan, ketangkasan, dan penilaian dimana saja diarahkan atau 
diterapkan adalah efek dari pembagian kerja. Pembagian kerja akan 
mendorong spesialisasi orang akan memilih mengerjakan yang terbaik 
sesuai dengan bakat dan kemampuan masing-masing.  
 
Teori ini menjelaskan bahwa bukanlah jumlah tenaga kerja yang 
menentukan tingkat produksi, akan tetapi sangat tergantung dari spesialisasi atau 
pembagian kerja yang dimiliki. Semakain tinggi tingkat spesialisasi tenaga kerja, 
maka tingkat keahlian tenaga kerja semakin banyak, sehingga produksi akan 
ditentukan oleh spesialisasi. 
Sedangkan menurut Keynes (Mulyadi 2003) produktivitas marginal tenaga 
kerja (marginal value of labor), yang dijadikan sebagai patokan oleh pengusaha 
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dalam mempekerjakan tenaga kerja akan turun. Jika penurunan dalam harga-harga 
tidak begitu besar, maka kurva nilai produktivitasnya hanya turun sedikit. 
Meskipun demikian jumlah tenaga kerja yang bertambah tetap saja lebih kecil dari 
jumlah tenaga kerja yang ditawarkan. Lebih parah lagi kalau harga-harga turun 
drastis maka kurva nilai produktivitas marginal dari tenaga kerja juga turun drastis 
dimana jumlah tenaga kerja yang tertampung menjadi semakin kecil dan 
pengangguran menjadi semakin bertambah luas. Dalam teori ini produktivitas 
tenaga kerja yang harus diutamakan bukan pada jumlah tenaga kerja. 
Sumarsono (2009) Angkatan kerja (labor force) adalah bagian penduduk 
yang mampu dan bersedia melakukan pekerjaan. Menurutnya angkatan kerja 
mampu secara fisik, jasmani, kemampuan mental dan tidak kehilangan kebebasan 
untuk memilih dan melakukan pekerjaan yang dilakukan serta bersedia secara 
aktif maupun secara pasif  dalam melakukan dan mencari pekerjaan. 
Angkatan kerja dapat dikatakan sebagai bagian dari tenaga kerja yang 
sesungguhnya terlibat atau berusaha untuk terlibat dalam kegiatan produktif, yaitu 
memproduksi barang dan jasa dalam kurung waktu tertentu. Secara demografis, 
besarnya angkatan kerja dapat dilihat melalui angka partisipasi angkatan kerja 
(labor force participation rate), yaitu berapa persen dari jumlah tenaga kerja yang 
menjadi angkatan kerja. Dalam konsep angkatan kerja, yang dimaksud dengan 
bekerja adalah mereka yang mempunyai pekerjaan yang menghasilkan 
pendapatan, baik berupa uang ataupun barang (Lembaga Demografi UI 2015). 
Angkatan kerja adalah penduduk usia kerja yang bekerja atau sedang 
mencari pekerjaan. Pendekatannya mencakup angkatan kerja yang secara 
aktif bekerja ataupun juga sedang mencari pekerjaan yang mana dalam 
kedua aktivitas tersebut berada dalam jangka waktu tertentu dengan 
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demikian dalam pendekatan ini mampu membedekan angkatan kerja yang 
menjadi dua kelompok bekerja dan sedang mencari pekerjaan (BPS 2010). 
 
Menurut BPS (2009) bahwa angkatan kerja digolongkan bekerja adalah 
sebagai  berikut: 
a. Dalam seminggu sebelum adanya perhitungan melakukan pekerjaan dalam 
memperoleh atau membantu untuk mendapatkan penghasilan atau dapat 
diartikan keuntungan yang lamanya berkisar satu jam dalam seminggu 
yang lalu.  
b. Mereka yang seminggu sebelum pencacahan tidak melakukan pekerjaan 
atau bekerja kurang dari satu jam. Dalam hal ini adalah seperti pekerjaan 
tetap, pegawai pemerintah/swasta yang saling tidak masuk kerja karena 
adanya cuti, sakit, mogok, mangkir atau juga perusahaan menghentikan 
kegiatannya sementara. 
c. Petani yang mengusahakan tanah pertanian yang tidak bekerja karena 
menunggu hujan dan setelah itu dilanjutkan untuk menggarap sawah. 
Orang yang bekerja dalam bidang atau keahlian tertentu, contohnya dokter 
dan lain-lain. 
 
Kelompok angkatan kerja yang digolongkan mencari pekerjaan adalah 
sebagai berikut:  
a. Mereka yang belum pernah bekerja dan sedang berusaha 
mencari/mendapatkan pekerjaan. 
b. Mereka yang bekerja, tetapi pada saat pencacahan sedang menganggur 
dan berusaha mendapatkan pekerjaan. 
c. Mereka yang dibebas tugaskan dan sedang berusaha mendapatkan 
pekerjaa (Lembaga Demografi UI 215). 
 
 
B. Keterkaitan Antara Variabel 
1. Pengaruh Tingkat Pendapatan Terhadap Migrasi Keluar  
Menurut Todaro (2000) yang menyimpulkan bahwa keputusan untuk 
bermigrasi tergantung pada selisih antara tingkat pendapatan yang diharapkan di 
kota dan tingkat pendapatan aktual di desa. 
Menurut Salvatore (1996) ada cukup banyak keuntungan ekonomi dari 
migrasi. Bagi para pekerja, tingkat pendapatan di tempat baru lebih tinggi dari 
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pada yang mereka peroleh dari tempat asalnya. Dengan pendapatan yang lebih 
tinggi itu mereka akan memperoleh standar hidup yang lebih baik. Mereka juga 
dapat menyediakan pendidikan, peluang kerja serta masa depan yang lebih baik 
untuk anak-anaknya. 
Rendahnya tingkat pendapatan seseorang di daerah asalnya maka orang 
tersebut memungkinkan pindah keluar dari daerah asalnya  untuk mencari tingkat 
pendapatan yang lebih tinggi. Apabila perbandingan pendapatan yang jauh 
berbeda di daerah tujuan dengan daerah asal, maka akan ada alasan seseorang 
untuk melakukan migrasi. 
2. Pengaruh Tingkat Pendidikan Terhadap Migrasi Keluar 
Menurut Becker (1993), pendidikan merupakan suatu proses kegiatan 
investasi yang meningkatkan keahlian (investment in human capital). Kepentingan 
ekonomi pendidikan telah menjamur diseluruh dunia. Kebutuhan terhadap 
kesehatan, migrasi dan investasi modal manusia, bahkan telah berkembang sangat 
cepat. 
3. Pengaruh Angkatan Kerja Terhadap Migrasi Keluar 
BPS (2010) yang mengemukakan bahwa angkatan kerja adalah penduduk 
usia kerja yang sedang bekerja atau sedang mencari pekerjaan. Angkatan kerja 
diperhadapkan dengan adanya kesempatan kerja dan juga pengangguran, dan 
semua itu terjadi karena terdapat adanya tingkat kepadatan penduduk, pendidikan, 
dan kemiskinan dari ketiga faktor tersebut dijadikan faktor yang mampu 
mempengaruhi adanya tingkat penganguran dan banyak masyarakat memilih 
bermigrasi ke luar daerah untuk mencari pekerjaan. 
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C. Kerangka Pikir 
Berdasarkan pengaruh kondisi sosial ekonomi terhadap migrasi keluar 
yang mengakibatkan banyak faktor-faktor yang mempengaruhinya diantaranya: 
1. Pendapatan berpengaruh terhadap terjadinya migrasi, apabila pendapatan 
seseorang rendah di daerah asal maka kemungkinan besar orang tersebut 
ingin bermigrasi keluar daerahnya untuk mendapatkan pendapatan yang 
lebih tinggi di tempat tujuan. 
2. Pendidikan berpengaruh terhadap terjadinya  migrasi karena, dengan 
rendahnya tingkat pendidikan dan kurangnya tingkat upah di daerah asal 
mengakibatkan orang yang tingkat pendidikannya rendah ingin keluar ke 
daerah. 
3. Angkatan kerja berpengaruh terhadap terjadiya migrasi karena, dengan 
kurangnya lapangan pekerjaan yang disediakan di daerah asal 
mengakibatkan banyak angkatan kerja memilih keluar dari daerah asal 
dan mencari daerah yang menyediakan lapangan pekerjaan yang banyak. 
Berdasarkan dari penjelasan di atas terdapat beberapa faktor-faktor yang 
mempengaruhi migrasi keluar, maka disusun kerangka pikir yang terbagi atas dua 
variabel yaitu variabel independen dan variabel dependen dimana, variabel 
independen antara lain, pendidikan, pendapatan dan lapangan pekerjaan. 
Sedangkan variabel dependen antara lain migrasi keluar. 
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Gambar 2.1 
Kerangka Pikir 
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BAB III 
 
METODE PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah penelitian 
kuantitatif. Dengan menggunakan analisis regresi linear berganda. Dimana 
penelitian kuantitatif merupakan penelitian yang dilakukan dengan 
mengumpulkan data yang berupa angka, atau data berupa kata-kata atau kalimat 
yang dikonversi menjadi data yang berbentuk angka dengan perhitungan statistik. 
Dengan menggunakan penelitian kuantitatif penulis ingin mengetahui apakah 
tingkat pendapatan, tingkat pendidikan dan angkatan kerja sangat berpengaruh 
terhadap terjadinya migrasi.  
 
B. Lokasi dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di Kabupaten Jeneponto. karena peneliti ingin 
melihat pendapatan perkapita, jenjang pendidikan yang ditamatkan, dan angkatan 
kerja di Kabupaten Jeneponto yang melakukan migrasi. Adapun jangka waktu 
untuk melakukan penelitian ini yaitu selama 1-6 bulan. 
C. Jenis dan Sumber Data 
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini terbagi menjadi dua 
berdasarkan pada pengelompokannya yaitu: 
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1. Data Primer merupakan data yang diperoleh langsung dari lapangan 
baik melalui wawancara dengan pihak terkait, koesioner dan observasi 
langsung. 
2. Data sekunder merupakan data yang telah diolah dan diperoleh dari 
Badan Pusat Statistik atau data dari pihak-pihak terkait, seperti data 
mengenai gambaran umum lokasi penelitian dan data sekunder 
memanfaatkan data yang dihasilkan dari survey, misalnya data hasil 
sensus penduduk. Jenis data sekunder yaitu Tingkat pendapatan 
perkapita Kabupaten Jeneponto, Tingkat pendidikan yang ditamatkan di 
Kabupaten Jeneponto, Angkatan Kerja di Kabupaten Jeneponto. 
 
D. Metode Pengumpulan Data 
Data yang diperoleh dalam penelitian ini yaitu dengan melakukan teknik 
pengumpulan data sebagai berikut: 
1. Dokumentasi merupakan sebuah metode pengumpulan data yang 
dilakukan dengan mengumpulkan berbagai dokumen yang berkaitan 
dengan masalah penelitian. 
2. Koesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan 
memberikan beberapa pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada setiap 
responden untuk memperoleh informasi dari responden berdasarkan 
data-data yang dibutuhkan dalam penelitian. 
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E. Populasi Dan Sampel 
1. Populasi 
Populasi merupakan keseluruhan objek atau subjek yang berada pada suatu 
wilayah dan memenuhi syarat-syarat tertentu berkaitan dengan masalah penelitian. 
Populasi yang diambil dalam penelitian ini yaitu penduduk yang keluar dari 
Kecamatan Bangkala Barat. 
2. Sampel 
Sampel merupakan bagian dari populasi yang memiliki dengan 
menggunakan prosedur tertentu sehingga dapat mewakili populasi. Untuk 
menentukan beberapa sampel yang akan diambil, maka kita dapat menggunakan 
beberapa teknik sampling atau teknik pengambilan sampel. 
Teknik sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah Simple Random 
Sampling, yang dimaksud dengan Simple Random Sampling (sampel acak 
sederhana) merupakan teknik pengambilan sampel yang dilakukan secara acak 
tanpa memerhatikan strata yang ada dalam populasi tersebut. Cara ini hanya dapat 
dilakukan bila sifat anggota populasi adalah homogen atau memiliki karakter yang 
sama. 
Metode yang digunakan untuk menentukan jumlah sampel yaitu dengan 
menggunakan rumus Slovin yang dikemukakan oleh Umar 2003 sebagai berikut: 
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Keterangan: n: Jumlah Sampel 
N: Jumlah Populasi 
e: Batas Toleransi Kesalahan (Error Tolerance) 
F. Metode Analisis Data 
Model analisis yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah model 
analisis inferensial yaitu analisis regresi berganda untuk mengetahui pengaruh 
tingkat pendapatan dan tingkat pendidikan terhadap migrasi keluar di Kabupaten 
Jeneponto tiap tahunnya yang dinyatakan dalam bentuk fungsi sebagai berikut: 
 Y=f(X1,X2, X3)...............................................................(3.1) 
 Y= β0+β1X1+β2X2+β3X3+µ............................................(3.2) 
Keterangan: 
 Y = Migrasi  
 X1 = Pendapatan Perkapita 
 X2 = Pendidikan yang di tamatkan 
 X3 = Angkatan Kerja 
 β0 = Konstanta 
 β1-β3 = Parameter 
 µ  = Error Term  
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G. Teknik Analisis Data  
Penelitian ini menggunakan metode statistika untuk keperluan estimasi. 
Dalam metode ini statistika alat analisis yang biasa dipakai dalam penelitian 
adalah analisis regresi linear berganda. Analisis regresi pada dasarnya adalah 
studi atas ketergantungan suatu variabel yaitu variabel yang tergantung pada 
variabel yang lain yang disebut dengan variabel bebas dengan tujuan untuk 
mengistimasi dengan meramalkan nilai populasi berdasarkan nilai tertentu dari 
variabel yang diketahui. 
1. Uji Asumsi Klasik 
Uji asumsi klasik adalah persyaratan statitik yang harus dipenuhi pada 
analisis regresi linear berganda yang berbasis Ordinary Least Square (OLS). Uji 
asumsi klasik yang umumnya disertakan dalam menilai kehandalan model adalah 
data tersebut harus terdistribusi secara normalitas, multikolinearitas, autokolerasi 
dan heteroksiditas. Untuk itu sebelum melakukan pengujian regresi linear 
berganda perlu dilakukan terlebih dahulu pengujian asumsi klasik.  
a. Uji Normalitas Data 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, 
variabel terikat dan variabel bebas keduanya mempunyai distribusi normal atau 
tidak. Model regresi yang baik adalah memiliki distribusi data normal atau 
mendekati normal. Salah satu metode untuk mengetahui normalitas adalah dengan 
menggunakan metode analisis grafik, baik dengan melihat grafik secara histogram 
ataupun dengan melihat secara Normal Probability Plot. Normalitas data dapat 
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dilihat dari penyebaran data (titik) pada sumbu diagonal pada grafik normal P-Plot 
atau dengan melihat histogram dari residualnya. 
Uji normalitas dengan grafik normal P-Plot akan membentuk satu garis 
lurus diagonal, kemudian plotting data akan dibandingkan dengan garis diagonal. 
Jika distribusi normal garis yang menggambarkan data sesungguhnya akan 
mengikuti garis diagonalnya. 
b. Uji Multikolinearitas 
Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi 
ditemukan adanya kolerasi antara variabel independent. Uji multikolinearitas ini 
digunakan karena pada analisis regresi terdapat asumsi yang mengisyaratkan 
bahwa variabel independent harus terbebas dari gejala multikolinearitas atau tidak 
terjadi korelasi antar variabel independent. Model yang baik seharusnya tidak 
terjadi korelasi antara yang tinggi diantaranya variabel bebas. Tolerane mengukur 
variabilitas variable bebas yang terpilih dan tidak dapat dijelaskan oleh variabel 
bebas lainnya. Jadi nilai toleransi rendah sama dengan nilai VIF tinggi (karena 
VIT= I/Tolerance) dan menunjukkan adanya kolinearitas yang tinggi.  
Berdasarkan aturan variance inflation factor (VIF) dan tolerance, maka 
apabila VIF melebihi angka 10 atau tolerance kurang dari 0,10 maka dinyatakan 
terjadi gejalah multikolinearitas. Sebaliknya apabila nilai VIF kurang dari 10 atau 
tolerance lebih dari 0,10 maka dinyatakan tidak terjadi gejalah multikolinearitas. 
c. Uji Autokorelasi 
Uji autokorelasi bertujuan apakah model regresi linear berganda ada 
korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan 
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pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya). Salah satu analisis untuk mendeteksi 
ada tidaknya autokolerasi adalah dengan melakukan pengujian nilai durbin watson 
(DW test). 
d. Uji Heteroskedastisitas  
Uji heteroksiditas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi 
terjadi ketidaksamaan varian dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang 
lain. Model regresi yang baik adalah homokedastisitas atau terjadi 
heteroskedastisitas. 
Uji ini dapat dilakuka dengan melihat gambar scartter plot antara nilai 
prediksi variabel independent (ZPRED) dengan residualnya (SRESID). Apabila 
dalam grafik tersebut tidak terdapat pola tertentu dan data tersebut secar acak di 
atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y, maka diidentifikasi tidak terdapat 
heterosedastisitas. 
2. Uji Hipotesis 
a. Uji signifikan Simultan (Uji Statistik F) 
Uji F ini bisa digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel independent 
secara signifikan terhadap variabel dependent. Dimana jika  nilai signifikan < 0,05 
atau variabel independent secara bersama-sama memiliki pengaruh terhadap 
variabel dependent, artinya perubahan yang terjadi pada variabel terikat dapat 
dijelaskan oleh perubahan variabel bebas, dimana tingkat signifikan yang 
digunakan yaitu 0,05%. 
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b. Uji Signifikan Parameter Individual (Uji Statistik t) 
Uji statistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu 
variabel penjelas/independent secara individual dalam menerangkan variasi 
variabel dependent. Selain itu, bisa juga dilakukan dengan melihat p-value dari 
masing-masing variabel diterima apabila p-value<5%. 
c. Uji Determinasi (R2)  
Koefisien determinasi (R
2
) merupakan besaran yang menunjukkan 
besarnya variasi variabel dependent yang dapat dijelaskan oleh variabel 
independen. Dengan kata lain, koefisien determinasi ini digunakan untuk 
mengukur seberapa jauh variabel-variabel bebas dalam menerangkan variabel 
terikatnya. Apabila nilai koefisien determinasi mendekati 1 maka pengaruh dari 
variabel bebas terhadap variabel terikat adalah kuat, apabila (R
2
) adalah 0 maka 
tidak ada pengaruh antara variabel bebas terhadap variabel terikat. 
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BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum 
1. Kondisi Geografis 
kabupaten Jeneponto terletak antara 5
0 16’13”-50 39’35” lintang selatan 
dan 12
0
 40’19”-120 7’31” bujur timur. Berbatas dengan Kabupaten Gowa dan 
Takalar Di sebuah Utara, Kabupaten Bantaeng di sebelah timur, Kabupaten 
Takalar sebelah Barat dan laut Flores di sebelah Selatan. 
Luas wilayah Kabupaten Jeneponto tercatat 749,79 km
2
 yang meliputi 11 
kecamatan diantaranya Bangkala, Bangkala Barat, Tamalatea, Bontoramba, 
Binamu, Turatea, Batang, Arungkeke, Tarowang, Kelara, Rumbia. Dimana yang 
paling luas wilayahnya yaitu Kecamatan Bangkala Barat dengan luas 152,96 km
2
 
dan palig kecil luas wilayah yaitu Kecamatan Arungkeke 29,91 km
2
. 
Topografi Kabupaten Jeneponto pada bagian utara terdiri dari dataran 
tinggi dengan ketinggian 500 sampai dengan 1400 meter di atas permukaan laut, 
bagian tengah dengan ketinggian 100 sampai dengan 500 meter dari permukaan 
laut, dan pada bagian selatan meliputi wilayah dataran rendah dengan ketinggian 0 
sampai dengan 150 meter di atas permukaan laut. 
Kabupaten Jeneponto memiliki beberapa sungai yang sebagian telah 
dibendung yaitu Kelara, Tino, Poko Bulo yang telah berfungsi untuk mengairi 
sebagian lahan persawahan. Daerah bagian selatan memiliki perairan laut (Flores 
Sea) dengan panjang pantai. 
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Adapun jarak dari Ibu Kota Kecamatan ke Ibu Kota Kabupaten Jeneponto 
yang dijelaskan dalam tabel berikut: 
Tabel 4.1 
Jarak Dari Ibu Kota Kecamatan Ke Ibu Kota Kabupaten Jeneponto  
Kode 
Wilyah 
Kecamatan Ibu Kota 
Kecamatan 
Jarak Ke Ibu 
Kota Kabupaten 
(Km) 
010 Bangkala Allu 26,3 
011 Bangkala Barat Bulujaya 40,7 
020 Tamalatea Tanatea 9,9 
021 Bontoramba Bontoramba 18 
030 Binamu Bontosunggu  0 
031 Turatea Paitana 13,1 
040 Batang Togo-Togo 15,8 
041 Arungkeke Tamanroya 9,1 
042 Tarowang Tarowang 18,9 
050 Kelara Tolo 14,8 
051 Rumbia Rumbia 31,8 
 Sumber: Badang Pusat Statistik Kabupaten Jeneponto 
Berdasarkan dari tabel 4.1 dapat dilihat bahwa jarak ibu kota kecamatan ke 
ibu kota kabupaten, dimana yang paling jauh jaraknya yaitu Kecamatan Bangkala 
Barat dengan Ibu Kota Bulujaya yaitu 40,7 km jaraknya ke Ibu Kota Kabupaten 
Jeneponto dan yang paling dekat jaraknya dari ibu kota kecamatan ke ibu kota 
kabupaten yaitu Kecamamatan Binamu Ibu Kotanya Bontosunggu yaitu 0 km 
jaraknya ke Ibu Kota Kabupaten. Hal ini menandakan bahwa Ibu Kota Kabupaten 
Jeneponto Terletak di Kecamatan Binamu, karena jarak dari ibu kota kecamatan 
Binamu hanya 0 km ke Kota Kabupaten Jeneponto. 
2. Jumlah Penduduk  
Jumlah penduduk Kabupaten Jeneponto pada tahun 2013 sampai dengan 
2017, dapat dilihat pada tabel 4.2 bahwa jumlah penduduk yang ada di Kabupaten 
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Jeneponto menurut kecamatan. Yang paling banyak jumlah penduduknya dari 
tahun ke tahun yaitu ada di Kecamatan Binamu dan Kecamatan Bangkala Barat 
dan disusul dengan Kecamatan-kecamatan lainnya, dan dapat dilihat pada tabel 
sebagai berikut: 
Tabel 4.2 
Jumlah Penduduk Kabupaten Jeneponto Tahun 2013-2017 
Kecamatan  
Jumlah Penduduk 
2013 2014 2015 2016 2017 
Bangkala 50,650 51,081 52,220 52,794 53,356 
Bangkala Barat 26,758 26,986 27,588 27,891 28,188 
Tamalatea 40,991 41,340 41,247 41,452 41,645 
Bontoramba 35,530 35,832 35,753 35,932 36,099 
Binamu 53,252 53,705 54,573 55,094 55,596 
Turatea 30,394 30,653 31,149 31,445 31,733 
Batang 19,496 19,662 19,394 19,435 19,471 
Arungkeke 18,522 18,680 18,423 18,463 18,497 
Tarowang 22,692 22,885 22,570 22,617 22,658 
Kelara 26,860 27,089 27,136 27,194 27,241 
Rumbia 22,993 23,187 23,234 23,282 23,323 
Total 348,138 351,100 353,287 355,599 357,807 
Sumber: Badan Pusat Statistik Kabupaten Jeneponto 2013-2017 
Berdasarkan tabel 4.2 dapaat dilihat jumlah penduduk dari tahun 2013-
2017. Dimana, dari tahun 2013 jumlah penduduknya yaitu sebesar 348,138 jiwa 
dan di tahun 2014 jumlah penduduknya meningkat yaitu sebesar 351,100 jiwa. 
Hingga sampai pada tahun 2017 meningkat menjadi 357,807 jiwa. Hal ini 
menandakan terjadi pertumbuhan penduduk tiap tahunnya di Kabupaten 
Jeneponto. 
Dari tabel 4.2 dapat juga dilihat kecamatan paling besar pertumbuhan 
penduduknya dari tahun ke tahun dan kecamatan yang paling rendah jumlah 
 
 
 
43 
 
 
penduduknya. Kecamatan yang paling tinggi jumlah penduduknya yaitu 
Kecamatan Bangkala sebesar 53,356 jiwa sedangkan kecamatan yang paling 
rendah jumlah penduduknya yaitu Kecamatan Tarowang  sebesar 22,658 jiwa. 
Dari jumlah penduduk Kabupaten Jeneponto yang ada pada tabel 4.2, 
maka dapat juga kita lihat jumlah penduduk menurut kelompok umur yang ada di 
Kebupaten Jeneponto dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 4.3 
Jumlah Penduduk Menurut Kelompok Umur Di Kabupaten Jeneponto 
2013-2017 
Kelompok Umur 
(Tahun 
penduduk menurut kelompok umur Laki-laki dan 
Perempuan 
2013 2014 2015 2016 2017 
0-4 16,224 33,617 34,136 34,023 33,751 
5-9 17,755 36,699 33,275 33,282 33,352 
10-14 18,096 37,754 35,003 34,696 34,500 
15-19 16,241 32,939 34,624 34,674 34,520 
20-24 14,647 28,339 29,320 29,567 29,905 
25-29 16,508 31,073 29,837 29,985 30,163 
30-34 14,370 27,451 26,856 26,676 26,580 
35-39 13,640 26,765 26,112 26,129 26,018 
40-44 11,543 21,851 22,769 22,918 23,039 
45-49 10,025 18,865 21,077 21,605 22,095 
50-54 8,144 15,937 17,414 18,003 18,564 
55-59 5,342 10,312 11,835 12,209 12,648 
60-64 5,197 9,477 9,881 10,188 10,510 
65-70 3,888 6,947 7,433 7,628 7,787 
70-75 3,236 5,816 6,369 6,493 6,655 
75+ 4,377 7,258 7,346 7,523 7,720 
Total 179,233 351,100 353,287 355,599 357,807 
Sumber: Badan Pusat Statistik Kabupaten Jeneponto 2013-2017 
Berdasarkan pada tabel 4.3 dapat dilihat bahwa jumlah penduduk menurut 
kelompok umur yaitu dari tahun 2013 sebesar 179,233 jiwa dan di tahun 
berikutnya sebesar 351,100 jiwa sehingga dari tahun ke tahun selalu mengalami 
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peningkatan sampai pada tahun 2017 yaitu sebesar 357,807 jiwa. Hal ini 
menandakan bahwa jumlah penduduk menurut kelompok umur di Kabupaten 
Jeneponto selalu mengalami peningkatan dari tahun ke tahun. 
 
B. Deskripsi Variabel Penelitian 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan terhadap 87 responden, maka dapat 
diketahui beberapa gambaran tentang kondisi sosial ekonomi terhadap migrasi 
keluar di Kabupaten Jeneponto berkaitan dengan variabel penelitian sebagai 
berikut: 
1. Migrasi  
Perpindahan penduduk merupakan fenomena umum yang dialami oleh 
suatu wilayah. Hal ini dilakukan oleh penduduk dari desa yang berpindah ke kota 
untuk mencari pekerjaan dan meningkatkan taraf hidup keluarga, karena 
kurangnya lapangan pekerjaan yang di desa mengakibatkan banyak penduduk 
desa berpindah keluar dan memilih kota yang lebih berkembang dan banyak 
menyediakan lapangan kerja. 
Tabel 4.4 
Penduduk Yang Pindah Di Kabupaten Jeneponto   
2018 
Migrasi Keluar Responden Persentase (%) 
Permanen 48 55 
Sementara 39 45 
Total 87 100 
 Sumber: Olahan Data Primer 2018 
Berdasarkan tabel 4.4 dapat dilihat bahwa yang dimaksud dengan migrasi 
yang permanen yaitu orang yang pindah dari daerah asal ke daerah tujuan untuk 
mencari pekerjaan dan berniat untuk menetap di daerah tujuan, sedangkan migrasi 
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yang sementara yaitu orang yang pindah dari daerah asal ke daerah tujuan untuk 
bekerja namun tidak berniat untuk menetap. 
Dari tabel 4.4 dapat dilihat bahwa penduduk yang keluar dari Kabupaten 
Jeneponto yang permanen yaitu sebanyak 55%, sedangkan penduduk yang pindah 
dan sifatnya sementara yaitu sebanyak 45%. Dengan demikian, penduduk 
Kabupaten Jeneponto yang melakukan migrasi keluar baik yang sifatnya 
permanen maupun yang sifatnya sementara. Dan yang paling banyak melakukan 
migrasi yaitu migrasi yang sifatnya permanen.  
2. Pendapatan Perkapita 
Pendapatan adalah hasil dari sebuah pencaharian usaha yang berupa uang 
ataupun materi lainnya yang dicapai dari penggunaan faktor-faktor produksi. 
Pendapatan sangat berpengaruh terhadap masyarakat dari desa ke kota, 
Pendapatan yang didapatkan di desa dan di kota sangat berbeda, dimana di desa 
cuman mendapatkan pendapatan yang rendah sedangkan pendapatan yang 
didapatkan di kota cukup tinggi. Sehingga banyak penduduk yang dari desa 
berpindah ke kota untuk mendapatkan pendapatan yang lebih tinggi. 
Dalam penelitian ini dapat dilihat bahwa pendapatan yang didapatkan oleh 
penduduk yang pindah di Kabupaten Jeneponto dapat dilihat pada tabel sebagai 
berikut: 
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Tabel 4.5 
Pendapatan Penduduk Yang Berpindah Dari Kabupaten Jeneponto  
2018 
Pendapatan Responden Persentase (%) 
<1.400.000 16 18 
1.500.000-2.400.000 40 46 
2.500.000-3.400.000 24 28 
3.500.000-4.400.000 5 6 
4.50.000-5.400.000 2 2 
Total 87 100 
Sumber: Olahan Data Primer Tahun 2018 
Berdasarkan tabel 4.5 dapat dilihat bahwa pendapatan yang didapatkan 
penduduk yang berpindah dari Kabupaten Jeneponto yaitu di bawah Rp 1.400.000 
adalah sebanyak 16 orang atau 18%, pendapatan penduduk yang pindah Rp 
1.500.000-2.400.00 adalah sebanyak 40 orang atau 46%, pendapatan penduduk 
yang pindah Rp 2.500.000-3.400.000 adalah sebanyak 24 orang atau 28%, 
pendapatan yang penduduk yang pindah Rp 3.500.000-4.400.000 adalah sebanyak 
5 orang atau 6%, pendatan yang didapatkan oleh penduduk yang pindah Rp 
4.500.000-5.400.000 adalah sebanyak 2 orang atau 2%. Dengan demikian,  
pendapatan yang didapatkan oleh penduduk dari Kabupaten Jeneponto yang 
berpindah ke Kota Makassar cukup tinggi. Hal tersebut mengakibatkan banyak 
penduduk di Kabupaten Jeneponto berpindah ke Kota Makassar karena 
pendapatannya jauh lebih tinggi dibandingkan di daerah sendiri.  
Pendapatan yang tinggi yang didapatkan di Kota didukung juga dengan 
banyaknya lapangan pekerjaan yang telah disediakan di Kota, sehingga banyak 
penduduk dari desa berpindah ke Kota. Adapun jenis pekerjaan yang didapatkan 
di kota yaitu sebagai berikut: 
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Tabel 4.6 
Jenis Pekerjaan Penduduk Yang Pindah Dari Kabupaten Jeneponto  
2018 
  
Jenis Pekerjaan Responden (Frekuensi) Persentase (%) 
Tukang Becak  4 5 
Tukang Bentor 4 5 
Tukang Ojek 2 2 
Buruh Harian 14 16 
Karyawan Swasta  33 38 
Buruh pelabuhan 2 2 
Buruh bangunan 9 10 
Sopir angkutan umum 6 7 
PNS UNM 2 2 
Penjual Eceran 3 3 
Wiraswasta 8 9 
Total 87 100 
Sumber: Olahan Data Primer Tahun 2018 
Berdasarkan dari tabel 4.6 dapat dilihat bahwa jenis pekerjaan responden 
yang paling banyak yaitu 33. Dengan demikian, banyaknya lapangan pekerjaan di 
Kota yang sedang berkembang mengakibatkan banyak lowongan pekerjaan 
sehingga banyak penduduk dari desa ingin pindah ke kota untuk mendapatkan 
pekerjaan yang lebih baik sedangkan pekerjaan yang didapatkan di daerah asal 
yaitu hanya sebagai petani. 
Berdasarkan dari tabel 4.6 dapat dilihat bahwa pekerjaan responden dalam 
penelitian ini yaitu penduduk yang berpindah keluar dari Kabupaten Jeneponto ke 
Kota yang Berkembang salah satunya di Kota Makassar. Dengan banyaknya 
lapangan pekerjaan yang disediakan di kota mengakibatkan banyak penduduk 
Kabupaten Jeneponto berpindah keluar khususnya di Kota Makassar untuk mecari 
pekerjaan dan pendapatan yang tinggi serta meningkatkan taraf hidup 
keluarganya. 
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3. Tingkat Pendidikan 
Tingkat pendidikan pada era saat sangat penting terhadap masyarakat, 
karena dengan tingginya tingkat pendidikan seseorang sangat berpengaruh 
terhadap masa yang akan datang. Dimana orang yang tinggi tingkat 
pendidikannya mudah mendapatkan pekerjaan yang diinginkan dan menambah 
ilmu pengetahuan yang secara luas dibandingkan dengan orang yang tidak 
berpendidikan sama sekali. 
Dalam penelitian ini yang dimaksud yaitu tingkat pendidikan responden. 
Dimana, tingkat pendidikan responden yang berpindah keluar dari Kabupaten 
Jeneponto dapat dilihat pada tabel sebagai berikut: 
Tabel 4.7 
Tingkat Pendidikan Penduduk Yang berpindah Dari Kabupaten Jeneponto 
2018 
Pendidikan Responden (Frekuensi) Persentase(%) 
SD 27 31 
SMP 19 22 
SMA 41 47 
Total 87 100 
Sumber: Olahan Data Primer Tahun 2018 
Berdasarkan pada tabel 4.7 dapat dilihat bahwa tingkat pendidikan 
responden yang berpindah dari Kabupaten Jeneponto, dimana tingkat pendidikan 
SD 31%, tingkat Pendidikan SMP 22%, dan tingkat pendidikan SMA 47%. Dapat 
dilihat bahwa tingkat pendidikan yang paling banyak keluar dari daerah asal 
adalah pendidikan SMA. Dengan demikian, penduduk yang paling banyak keluar 
dari Kabupaten Jeneponto dengan tingkat pendidikan yaitu SMA dengan nilai 
persentase sebesar 47%.  
 
 
 
49 
 
 
4. Angkatan Kerja 
Angkatan kerja adalah kelompok pekerja dalam suatu pekerja. Hal tersebut 
umumnya digunakan untuk menggambarkan orang-orang yang bekerja untuk satu 
perusahaan atau industri. Dengan banyaknya lapangan pekerjaan yang disediakan 
di Kota mengakibatkan banyak penduduk dari desa pindah ke kota.  
Penduduk yang berpindah keluar dari Kabupaten Jeneponto menurut 
angkatan berdasarkan Jenis Kelamin dapat dilihat pada tabel sebagai berikut: 
Tabel 4.8 
Angkatan Kerja Berdasarkan Status Pekerjaan Di Kabupaten Jeneponto 
2018 
 
Angkatan Kerja Responden Persentas(%) 
Bekerja 51 59 
Sedang Mencari Pekerjaan 36 41 
Total 87 100 
Sumber: Olahan Data Primer Tahun 2018 
Bedasarkan dari tabel 4.8 dapat dilihat bahwa status pekerjaan penduduk 
yang pindah dari Kabupaten Jeneponto yaitu bekerja dan sedang mencari 
pekerjaan, dimana bekerja sebanyak 59% sedangkan yang sedang mencari 
pekerjaan yaitu sebanyak 41%. Dengan demikian, angkatan kerja berdasarkan 
status pekerjaan penduduk yang bermigrasi dari Kabupaten Jeneponto yaitu 
penduduk yang sudah bekerja. Namun, banyak juga penduduk yang berpindah ke 
Kota dan sedang mencari pekerjaan. 
Berdasarkan dari penelitian yang dilakukan bahwa banyaknya penduduk 
Kabupaten Jeneponto yang berpindah keluar untuk mencari pekerjaan. Karena, 
kurangnya lapangan pekerjaan yang disediakan mengakibatkan banyak penduduk 
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yang memilih ke luar dari daerah asal untuk mencari pekerjaan dan mendapatkan 
pendapatan yang lebih tinggi.   
C. Hasil Pengolahan Data 
1. Uji Asumsi Klasik 
Sebelum melakukan pengujian regresi linear berganda terhadap hipotesis 
penelitian, maka terlebih dahulu perlu dilakukan suatu pengujian untuk 
mengetahui ada tidaknya pelanggaran terhadap asumsi-asumsi klasik. Hasil 
pengujian hipotesis yang terbaik adalah pengujian yang tidak melanggar asumsi-
asumsi klasik yang mendasari model regresi linear berganda. Asumsi-asumsi 
dalam penelitian ini meliputi uji normalitas, uji multikolinieritas, uji autokolerasi 
dan uji heteroskedastisitas. 
a.  Uji Normalitas  
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, 
variabel terikat dan variabel bebas keduanya mempunyai distribusi normal atau 
tidak. Model regresi yang baik adalah memiliki distribusi data normal atau 
mendekati normal. Salah satu metode untuk mengetahui normalitas adalah dengan 
menggunakan metode analisis grafik, baik dengan melihat grafik secara histogram 
ataupun dengan melihat secara Normal Probability Plot. Normalitas data dapat 
dilihat dari penyebaran data (titik) pada sumbu diagonal pada grafik normal P-Plot 
atau dengan melihat histogram dari residualnya. 
Uji normalitas dengan grafik normal P-Plot akan membentuk satu garis 
lurus diagonal, kemudian plotting data akan dibandingkan dengan garis diagonal. 
Jika distribusi normal garis yang menggambarkan data sesungguhnya akan 
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mengikuti garis diagonalnya. Dasar dalam pengambilan keputusan dalam uji 
normalitas yaitu jika nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 maka data tersebut 
berdistribusi normal, sebaliknya jika nilai signifikansinya lebih kecil dari 0,05 
maka data tersebut dinyatakan tidak berdistribusi normal. 
Uji normalitas yang pertama dengan melihat grafik secara histogram dan 
grafik normal P-Plot sebagimana dengan terlihat dalam gambar 4.1 di bawah ini: 
Gambar 4.1 Histogram 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.2 Normal P-Plot  
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Berdasarkan gambar 4.2 maka dapat dijelaskan bahwa  normal Probability 
Plot di atas menunjukkan bahwa data menyebar disekitar garis diagonal dan 
mengikuti arah garis diagonal dan menunjukkan pola distribusi normal, sehingga 
dapat disimpulkan bahwa asumsi normalitas telah terpenuhi. 
b. Uji Multikolinieritas  
Uji ini bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi ditemukan 
adanya korelasi antara variabel independent. Model yang baik seharusnya tidak 
terjadi korelasi antara yang tinggi diantaranya variabel bebas. Tolerace mengukur 
variabilitas variabel bebas yang terpilih dan tidak dapat dijelaskan oleh variabel 
bebas lainnya. Jadi nilai toleransi rendah sama dengan nilai VIF tinggi (karena 
VIT= I/Tolerance) dan menunjukkan adanya kolinearitas yang tinggi.  
Berdasarkan aturan variance inflation faktor (VIF) dan tolerance, maka 
apabila VIF melebihi angka 10 atau tolerance kurang dari 0,10 maka dinyatakan 
terjadi gejalah multikolinieritas. Sebaliknya apabila nilai VIF kurang dari 10 atau 
tolerance lebih dari 0,10 maka dinyatakan tidak terjadi gejalah multikolinieritas. 
Tabel 4.9 Uji Multikolinieritas 
Coefficients
a
 
Model 
Collinearity Statistics 
Tolerance VIF 
1 (Constant)   
Pendapatan .683 1.464 
Pendidikan .210 4.768 
angkatan kerja .206 4.866 
a. Dependent Variable: migrasi keluar 
Sumber: Output SPSS 16 data diolah, Tahun 2018 
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Berdasarkan tabel 4.9, maka dapat diketahui nilai VIF untuk masing-
masing variabel pendapatan, pendidikan dan angkatan kerja nilai VIF nya <10 dan 
nilai toleransinya>0,10 sehingga model dinyatakan tidak terjadi multikolinearitas.  
c. Uji Autokolerasi 
Autokolerasi dapat diartikan sebagai korelasi diantara anggota-anggota 
dari serangkaian observasi yang berderetan waktu. Uji autokerelasi digunakan 
untuk mengetahui ada tidaknya penyimpangan asumsi klasik autokorelasi, yaitu 
korelasi antara residual satu pengamatan dengan pengamatan lain pada model 
regresi.  Pengujian ini menggunakan Durbin Watson. Dan hasil uji autokorelasi 
untuk penelitian ini dapat dilihat pada tabel uji Durbin Watson berikut ini: 
Tabel 4.10 Uji Autokorelasi 
Model Summary
b
 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate Durbin-Watson 
1 .875
a
 .765 .757 .247 2.331 
a. Predictors: (Constant), angkatan kerja, pendapatan, pendidikan 
b. Dependent Variable: migrasi keluar   
Sumber: Output SPSS 16 data diolah, Tahun 2018 
Tabel 4.10 menunjukkan bahwa nilai Durbin Watson menunjukkan nilai 
DW hitung. Angka ini dibandingkan dengan kriteria penerimaan dan penolakan 
yang akan dibuat dengan nilai dU ditentukan berdasarkan jumlah variabel bebas 
dan model regresi (k) dan jumlah sampelnya (n). nilai dU dapat dilihat pada tabel 
DW dengan tingkat signifikansi (error) 5% (α=0,05). 
Pada tabel 4.10 menunjukkan bahwa nilai Durbin Watson untuk penelitian 
ini sebesar 2,331 dengan pengujian DW > dU. Dengan menlihat tabel DW maka 
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diperoleh nilai DW sebesar 2,408 lebih besar dari nilai dU sebesar 1,7232. Maka 
DW > dU = 2,331 > 1,7232. Maka dapat disimpulkan bahwa koefisien bebas dari 
gangguan autokorelasi. 
 
d. Uji Heteroskedastisitas 
Uji ini bertujuan untuk menguji apakah pada model regresi terjadi 
ketidaksamaan variance dari residual satu pegamatan ke pengamatan lain. Model 
regresi yang baik adalah homokedastisitas dalam penelitian ini dilakukan dengan 
analisis grafik, yaitu melihat grafik scartter plot  antara nilai prediksi variabel 
dependen yaitu ZPRED dengan residualnya SRESID, dimana sumbu Y adalah Y 
yang telah diprediksi, dan sumbu X adalah residual (Y prediksi -Y  
sesungguhnya). Untuk mengetahui ada tidaknya heteroksedasiditas dapat 
dilakukan sebagai berikut: 
a. Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yang ada membentuk pola tertentu 
yang teratur, maka mengidentifikasikan telah terjadi heteroskedastisitas. 
b. Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar di atas dan di bawah 
angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi heterokedastisitas. 
Adapun hasil grafik pengujian heteroskedastisitas menggunakan SPSS 
versi 16 dapat dilihat sebagai berikut: 
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Gambar 4.3 Uji Heterokedastisitas 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber: Outpu SPSS 16 data diolah, Tahun 2018 
Dari gambar Scatter plot tersebut, terlihat titik-titik menyebar secara acak 
dan tidak membentuk suatu pola tertentu yang jelas, serta tersebar baik diatas 
maupun dibawah angka 0 pada sumbu Y. hal ini berarti tidak terjadi 
heteroskedastisitas pada model regresi, sehingga model regresi layak dipakai 
untuk memprediksi pengaruh variabel berdasarkan masukan variabel 
independennya. 
2. Analisis Regresi Linear Berganda 
Dalam penelitian ini menggunakan analisis data regresi linear berganda 
dengan menggunakan uji asumsi klasik. Regresi linear berganda digunakan 
karena, dalam penelitian ini mencakup dari empat variabel (termasuk Variabel Y), 
dimana dalam regresi linear berganda variabel Y merupakan variabel terikat yang 
tergantung pada dua atau lebih variabel bebas (X). 
Analisis regresi dalam penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui 
pengaruh pendapatan (X1), tingkat pendidikan (X2), angkatan kerja (X3) terhadap 
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migrasi keluar di kabupaten jeneponto (Y). hasil regresi berganda ini diolah 
dengan menggunakan Software Statistik Program For Social Science (SPSS). 
Tabel 4.11 Rekapitulasi Hasil Uji Regresi 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 1.984 .158  12.587 .000 
pendapatan 2.255E-7 .000 .408 6.336 .000 
pendidikan -.207 .022 -1.091 -9.391 .000 
angkatan kerja .079 .118 .079 .670 .505 
a. Dependent Variable: migrasi keluar           
Sumber: Outpu SPSS 16 data diolah, Tahun 2018 
Berdasarkan tabel 4.11 diperoleh persamaan regresi sebagai berikut: 
Y= β0+β1X1+β2X2+β3X3+e 
Y= 1.984+2.255 X1-0.207 X2+0.079X3+ e 
Hasil persamaan regresi tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut: 
a. Nilai konstanta β0= 1.984 menunjukkan besarnya Migrasi pada saat 
pendapatan (X1), tingkat pendidikan (X2), angkatan kerja (X3) sama dengan 
nol. 
b. Variabel bebas pendapatan responden (X1) mempunyai koefisien regresi (β1) 
sebesar 2.255 menunjukkan pengaruh pendapatan responden yang bernilai 
positif (+). Apabila pendapatan responden yang didapatkan di luar daerah 
meningkat sebanyak 1 tahun, maka akan menyebabkan tingginya migrasi 
keluar sebesar 2.255 dengan asumsi tingkat pendidikan (X2), angkatan kerja 
(X3) dianggap konstan.  
c. Variabel bebas tingkat pendidikan (X2) mempunyai koefisien regresi (β2) 
sebesar -0.207 menunjukkan pengaruh tingkat pendidikan yang bernilai 
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negatif (-). Artinya apabila tingkat pendidikan responden bertambah 1 tahun 
maka akan menyebabkan penurunan migrasi keluar sebesar -0.207 dengan 
asumsi pendapatan (X1), angkatan kerja (X3) dianggap konstan.   
d. Variabel bebas angkatan kerja (X3) mempunyai koefisien regresi (β3) sebesar 
0.079 menunjukkan pengaruh angkatan kerja yang bernilai positif (+). 
Variabel angkatan kerja hanya menggunakan variabel dummy yang hanya 
terdiri dari dua kategori yaitu 0 dan 1. Artinya apabila angkatan kerja 
bertambah 1 tahun maka menyebabkan tingginya migrasi sebesar 0.079 
dengan asumsi pendapatan (X1), tingkat pendidikan (X2) dianggap konstanta. 
3. Uji Hipotesis 
a. Uji Simultan (Uji F) 
Untuk mengetahui adanya pengaruh pendapatan (X1), tingkat pendidikan 
(X2), angkatan kerja (X3) terhadap migrasi di Kabupaten Jeneponto secara 
bersama-sama digunakan alat analisi yaitu uji F (F-test). Kriteria pengambilan 
keputusan dalam uji F ini yaitu apabila nilai probabilitas F hitung ≥ 0,05 maka H0 
diterima dan Ha ditolak, dengan kata lain bahwa secara bersama-sama pendapatan 
(X1), tingkat pendidikan (X2), angkatan kerja (X3) tidak berpengaruh terhadap 
terjadinya migrasi di Kabupaten Jeneponto (Y). sebaliknya, apabila nilai 
probabilitas F hitung < 0,05 maka H0 ditolak dan Ha diterima, yang berarti bahwa 
secara bersama-sama variabel pendapatan (X1), tingkat pendidikan (X2), 
angkatan kerja (X3) berpengaruh terhadap terjadinya migrasi di Kabupaten 
Jeneponto (Y). 
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Tabel 4.12 Hasil Uji Simultan (Uji F) 
 
ANOVA
b
 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 16.467 3 5.489 90.200 .000
a
 
Residual 5.051 83 .061 
  
Total 21.517 86 
   
a. Predictors: (Constant), angkatan kerja, pendapatan, pendidikan 
 
b. Dependent Variable: migrasi keluar 
 
Sumber: Output SPSS 16 data diolah, Tahun 2018 
Dari hasil regresi diperoleh F sebesar 90.200 dengan signifikan sebesar 
0,000 artinya bahwa analisis ini signifikan dengan tingkat signifikansi kurang dari 
5% maka H0 ditolak dan Ha di terima. Dengan kata lain secara bersama-sama 
variabel pendapatan (X1), tingkat pendidikan (X2), angkatan kerja (X3) 
berpengaruh terhadap migrasi di Kabupaten Jeneponto (Y). 
b. Uji Parsial (Uji t) 
Uji t dalam analisis ini dimaksudkan untuk mengetahui tingkat signifikansi 
pengaruh secara parsial antara variabel bebas pendapatan (X1), tingkat pendidikan 
(X2), angkatan kerja (X3) terhadap migrasi di Kabupaten Jeneponto (Y). kriteria 
pengujian untuk uji t antara lain: bila nili probabilitas < 0,05 maka H0 ditolak dan 
Ha diterima berarti ada pengaruh signifikansi antar variabel bebas terhadap 
variabel terikat dan bila nilai probabilitas t hitung > 0,05 maka H0 diterima dan 
Ha ditolak sehingga tidak ada pengaruh yang signifikan antara masing-masing 
variabel bebas terhadap variabel terikat. 
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Tabel 4.13 Hasil Uji Parsial (Uji t) 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 1.984 .158 
 
12.587 .000 
pendapatan 2.255E-7 .000 .408 6.336 .000 
pendidikan -.207 .022 -1.091 -9.391 .000 
angkatan kerja .079 .118 .079 .670 .505 
a. Dependent Variable: migrasi keluar 
   
Sumber: Outpu SPSS 16 data diolah, Tahun2018 
 
Dari hasil analisis regresi linear berganda diperoleh hasil sebagai berikut: 
a. Variabel pendapatan responden (X1) memiliki nilai signifikan sebesar 0.000, 
nilai ini menunjukkan bahwa nilai signifikan lebih kecil dari level of 
significance (α = 0,05). Jadi, hipotesis yang menyatakan bahwa pendapatan 
responden berpengaruh signifikan terhadap migrasi di Kabupaten Jeneponto. 
b. Variabel tingkat pendidikan (X2) memiliki nilai signifikan sebesar 0.000 nilai 
ini menunjukkan bahwa nilai signifikan lebih kecil dari level of significance 
(α = 0,05). Jadi hipotesis yang menyatakan bahwa tingkat pendidikan 
berpengaruh signifikan terhadap migrasi di Kabupaten Jeneponto terbukti 
kebenarannya. 
c. Variabel angkatan kerja (X3) memiliki nilai tidak signifikan sebesar 0,505, 
nilai ini menunjukkan bahwa nilai tidak signifikan lebih besar dari level of 
significance (α = 0,05). Jadi, hipotesis yang menyatakan bahwa angkatan 
kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap migrasi keluar di Kabupaten 
Jeneponto. 
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c. Uji Determinasi (R2) 
Untuk mengetahui kontribusi koefisien regresi antara variabel bebas 
dengan variabel terikat maka digunakan koefisien determinasi (R
2
). Apabila nilai 
koefisien determinasi mendekati 1 maka pengaruh dari variabel bebas terhadap 
variabel terikat adalah kuat, apabila (R
2
) adalah 0 maka tidak ada pengaruh antara 
variabel bebas terhadap variabel terikat. 
Tabel 4.14 Koefisien Determinasi (R
2
) 
Model Summary
b
 
Model R R Square Adjusted R Square Durbin-Watson 
1 .875
a
 .765 .757 2.331 
a. Predictors: (Constant), angkatan kerja, pendapatan, pendidikan 
b. Dependent Variable: migrasi keluar  
Sumber: Output SPSS 16 data diolah, Tahun 2018 
Dari hasil analisis diketahui bahwa nilai koefisien (R
2
) sebesar 0.765 sesuai 
dengan kriteria pengujian R
2
= 0.766 terletak diantara 0 sampai dengan 1, dengan 
demikian pendapatan (X1), tingkat pendidikan (X2), angkatan kerja (X3) 
mempunyai pengaruh yang sedang terhadap terjadinya migrasi. Data tersebut juga 
menunjukkan bahwa variabel bebas mampu menjelaskan persentase sumbangan 
terhadap naik turunnya migrasi sebesar 76,5% sedangkan sisanya 23,5% 
perubahan besarnya migrasi disebabkan oleh faktor lain di luar penelitian ini. 
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D. Pembahasan  
1. Pengaruh Pendapatan Terhadap Migrasi  
Dari tabel 4.12 dapat diketahui bahwa pendapatan responden (β1) sebesar 
2.255 dengan nilai signifikan 0.000. koefisien regresi yang bernilai positif 
menunjukkan bahwa pendapatan akan meningkatkan migrasi dengan asumsi 
variabel yang lain dianggap konstan (tetap). Pendapatan merupakan salah satu 
hasil kerja  atau usaha yang dilakukan seseorang untuk memenuhi kehidupan 
sehari-hari. maka dari itu, semakin tinggi pendapatan seseorang maka kehidupan 
sehari-harinya terpenuhi. 
Berdasarkan hasil regresi, variabel pendapatan berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap terjadinya migrasi di Kabupaten Jeneponto. Hasil ini sejalan 
yang diteliti oleh ayu wulan puspitasari (2010:80) dengan penelitian analisis 
faktor-faktor yang mempengaruhi minat migrasi sirkuler ke Kabupaten Semarang 
dengan hasil yaitu memiliki koefisien sebesar 0,000 dengan nilai wald 16,329 
dengan signifikasi 0,01 maka variabel ini menunjukkan pengaruh yang signifikan 
untuk melakukan migrasi sirkuler.  
Ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Reni dkk 
(2016:81) dengan penelitian analisis keputusan bermigrasi tenaga kerja asal 
Kabupaten Ogan Ilir ke Malaysia dengan hasil yaitu tingkat pendapatan bertanda 
positif dan tidak signifikan, artinya bahwa tinggi rendahnya pendapatan responden 
di daerah asal tidak mempengaruhi peluang untuk mengambil keputusan 
bermigrasi.  
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Pengaruh tingkat pendapatan terhadap terjadinya migrasi di Kabupaten 
Jeneponto. Ini sejalan dengan yang diteliti oleh Abet Nego Imanuel S (2014:60) 
dengan penelitian analisis pendapatan dan angkatan kerja terhadap urabanisasi di 
Kota Bengkulu dengan hasilnya yaitu nilai probabilitas 0,006019 dengan tingkat 
kepercayaan 99% maka nilai ini lebih kecil dari X=0,05. Keadaan ini 
menunjukkan bahwa pendapatan perkapita berpengaruh secara signifikan terhadap 
tingkat urbanisasi  di Kota Bengkulu. 
2. Pengaruh Tingkat Pendidikan Terhadap Migrasi  
Dari tabel 4.12 dapat diketahui bahwa tingkat pendidikan responden (β2) 
sebesar -0.207 dengan nilai signifikan 0.000. koefisien regresi yang bernilai 
negatif menunjukkan bahwa peningkatan tingkat pendidikan akan menurunkan 
migrasi dengan asumsi variabel yang lain dianggap konstan (tetap). Tingkat 
pendidikan merupakan wadah untuk menimbah ilmu dan meningkatkan kualitas 
hidup seseorang. Maka dari itu, semakin tinggi tingkat pendidikan seseorang, 
maka pengetahuan dan keahlian juga akan meningkat sehingga akan mendorong 
penigkatan produktifitas kerjanya. 
Berdasarkan hasil regresi, variabel tingkat pendidikan berpengaruh negatif 
dan signifikan terhadap terjadinya migrasi di Kabupaten Jeneponto. Ini sejalan 
yang diteliti oleh Farhan Anwar dkk (2016:12) dengan penelitian faktor penentu 
keputusan migrasi ke papua pada masyarakat Desa Jaddih dengan hasilnya yaitu 
variabel pendidikan memiliki koefisien sebesar -0.746 dengan nilai signifikasi 
0.05. bila menggunakan taraf signifikan α sebesar 10% maka variabel pendidikan 
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menunjukkan pengaruh yang signifikan terhadap migrasi. Artinya tingkat 
pendidikan sangat berpengaruh terhadap keputusan bermigrasi ke papua. 
Ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan ayu wulan puspitasari 
(2010:83) dengan penelitian analisis faktor-faktor yang mempengaruhi minat 
migrasi sirkuler ke Kabupaten Semarang yang mengemukakan bahwa tingkat 
pendidikan memiliki koefisien sebesar 0,304 dengan nilai wald 2,737 dengan 
signifikansi 0,098 bila menggunakan taraf signifikansi 0,05 maka variabel ini 
tidak menunjukkan pengaruh yang signifikan untuk melakukan migrasi sirkuler. 
Pengaruh tingkat pendidikan terhadap terjadinya migrasi di Kabupaten 
Jeneponto. Ini sejalan yang diteliti oleh Putu Ayu Sanis (2010) dengan penelitian 
analisis pengaruh upah, lama migrasi, umur dan tingkat pendidikan terhadap 
minat migrasi sirkuler penduduk salatiga ke Kota Semarang dengan hasilnya yaitu 
semakin tinggi tingkat pendidikan responden maka minat untuk melakukan 
migrasi sirkuler makin besar. Pada P-value 0,027 dan koefisien 1,152 
menunjukkan variabel tingkat pendidikan berpengaruh positif dan signifikan. 
Artinya, tingkat pendidikan sangat berpengaruh terhadap minat migrasi sirkuler 
penduduk salatiga ke Kota Semarang. 
3. Pengaruh Angkatan Kerja Terhadap Migrasi  
Dari tabel 4.12 dapat diketahui bahwa angkatan kerja  (β3) sebesar 0.079 
dengan nilai signifikan 0.505. koefisien regresi yang bernilai positif dan tidak 
signifikan menunjukkan bahwa angkatan kerja cenderung lebih tinggi di luar 
daerah dibandingkan di daerah asal dengan asumsi variabel yang lain dianggap 
konstan (tetap). Hal ini menunjukkan bahwa dengan tingginya angkatan kerja dil 
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luar daerah maka, hal tersebut tidak berpengaruh terhadap terjadinya migrasi di 
Kabupaten Jeneponto. 
Berdasarkan hasil regresi, variabel angkatan kerja berpengaruh positif dan 
tidak signifikan terhadap migrasi di kabupaten jeneponto. Karena variabel 
angkatan kerja menggunakan dummy sedangkan variabel lainnya menggunakan 
variabel X. sejalan yang diteliti oleh Farhan Anwar dkk (2016:11) dengan 
penelitian faktor penentu keputusan migrasi ke Papua pada masyarakat Desa 
Jaddih yang mengemukakan bahwa status pekerjaan memiliki koefisien sebesar -
2,749 dengan nilai signifikasi 0,038. Hal ini menunjukkan bahwa faktor status 
pekerjaan tidak berpengaruh terhadap keputusan bermigrasi.  
Ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Abet Nego 
Imanuel S (2014:59) dengan penelitian analisis pendapatan dan angkatan kerja 
terhadap urabanisasi di Kota Bengkulu yang mengemukakan bahwa semakin 
besar jumlah penduduk usia kerja maka semakin besar pula jumlah angkatan 
kerja. Tingkat partisipasi angkatan kerja dipengaruhi oleh berbagai faktor yaitu 
faktor umur, status perkawinan, tingkat pendidikan, daerah tempat tinggal dan 
pendapatan. Dari faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat partisipasi angkatan 
kerja terdapat faktor daerah tempat tinggal dan pendapatan. Tingkat pendapatan 
yang bekerja di desa dan yang bekerja di kota sangat berbeda dan tingkat 
pendapatan di kota jauh lebih tinggi dibandingkan tingkat pendapatan di desa. 
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BAB V 
 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
 
Berdasarkan hasil analisis dan data yang diperoleh dari penelitian analisis 
pengaruh kondisi sosial ekonomi terhadap terjadinya migrasi di Kabupaten 
Jeneponto, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 
1. Pendapatan perkapita berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
terjadinya migrasi di Kabupaten Jeneponto. Pendapatan perkapita yang 
di dapatkan di luar daerah lebih tinggi, maka tingkat migrasi dari 
Kabupaten Jeneponto semakin tinggi. 
2. Tingkat pendidikan berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 
terjadinya migrasi di Kabupaten Jeneponto. Semakin tinggi tingkat 
pendidikan seseorang, maka tingkat migrasi di Kabupaten Jeneponto 
juga semakin tinggi.   
3. Angkatan kerja berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap 
terjadinya migrasi di kabupaten jeneponto. Peningkatan angkatan 
kerja, tidak berpengaruh terhadap tingkat migrasi di Kabupaten 
Jeneponto. 
 
B. Saran 
Berdasarkan kesimpulan di atas, sebagai masukan dan saran terhadap 
pemerintah Kabupaten Jeneponto dalam rangka mengurangi tingkat migrasi di 
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Kabupaten Jeneponto yaitu Pemerintah Kabupaten Jeneponto mesti  mendorong 
kebijakan untuk membuka kesempatan kerja bagi masyarakat dengan 
mengoptimalkan pendidikan dan pelatihan-pelatihan peningkatan skill bagi 
angkatan kerja, sehingga human capital penduduk jeneponto semakin tinggi. 
Dengan demikian, mereka dapat bekerja secara optimal untuk mengelola sumber 
daya alam dan Potensi daerah yang ada di Kabupaten Jeneponto serta 
mengupayakan peningkatan pendapatan terhadap tenaga kerja di Kabupaten 
jeneponto, sehingga tingkat migrasi dapat terkendali.  
Penelitian ini Perlu dilanjutkan, sehingga, menemukan yang lebih 
bervariasi dan lebih baik dalam menjelaskan analisis pengaruh kondisi sosial 
ekonomi terhadap terjadinya migrasi di Kabupaten Jeneponto. 
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Tabulasi Data 
Res Y X1 X2 X3 
Res01 1 1000000 6 0 
Res02 1 1500000 6 0 
Res03 1 2000000 9 1 
Res04 0 3000000 12 1 
Res05 0 2500000 12 1 
Res06 1 750000 6 0 
Res07 1 900000 6 0 
Res08 1 1000000 6 0 
Res09 0 2100000 12 1 
Res10 1 1500000 9 0 
Res11 0 2500000 12 1 
Res12 1 4000000 6 0 
Res13 0 2500000 12 1 
Res14 1 2500000 9 0 
Res15 0 2100000 12 1 
Res16 0 2500000 12 1 
Res17 0 2500000 12 1 
Res18 1 4000000 9 1 
Res19 1 2000000 6 0 
Res20 0 3000000 12 1 
Res21 1 3000000 12 1 
Res22 0 2000000 12 1 
Res23 1 3000000 9 0 
Res24 0 1800000 12 1 
Res25 0 2100000 12 1 
Res26 1 1500000 9 0 
Res27 0 2600000 12 1 
Res28 0 1200000 9 0 
Res29 0 2600000 12 1 
Res30 1 2000000 9 0 
Res31 0 2000000 12 1 
Res32 1 3000000 9 0 
Res33 0 3200000 12 1 
Res34 1 2000000 6 0 
Res35 1 3000000 9 1 
Res36 0 1750000 12 1 
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Res37 0 2000000 12 1 
Res38 1 1500000 6 0 
Res39 0 2500000 12 1 
Res40 0 2750000 12 1 
Res41 0 1900000 12 1 
Res42 1 1500000 6 0 
Res43 0 2000000 12 1 
Res44 0 1300000 12 1 
Res45 0 2400000 12 1 
Res46 0 2400000 12 1 
Res47 1 2000000 9 0 
Res48 0 2300000 12 1 
Res49 1 2000000 6 0 
Res50 0 3000000 12 1 
Res51 1 5000000 12 1 
Res52 0 2400000 12 1 
Res53 0 3000000 12 1 
Res54 1 4000000 12 1 
Res55 1 900000 6 0 
Res56 1 4000000 9 1 
Res57 1 1600000 6 0 
Res58 1 1600000 9 1 
Res59 1 1500000 6 0 
Res60 1 900000 6 0 
Res61 1 1500000 6 0 
Res62 1 4850000 12 1 
Res63 0 2400000 9 0 
Res64 0 2400000 12 0 
Res65 0 2000000 12 1 
Res66 1 1000000 6 0 
Res67 1 1500000 6 0 
Res68 1 1000000 6 0 
Res69 1 1000000 6 0 
Res70 1 1000000 6 0 
Res71 0 3000000 12 1 
Res72 1 1500000 6 0 
Res73 1 2000000 9 1 
Res74 0 2000000 12 1 
Res75 1 900000 6 0 
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Res76 1 1000000 6 0 
Res77 1 3000000 9 1 
Res78 1 1500000 6 0 
Res79 1 2700000 9 1 
Res80 0 3000000 12 1 
Res81 1 1000000 6 0 
Res82 1 2000000 6 0 
Res83 0 1500000 12 1 
Res84 0 2000000 12 1 
Res85 1 4000000 12 1 
Res86 0 2000000 12 1 
Res87 1 2500000 9 1 
 
Rekapitulasi Hasil Regresi Linear Berganda 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardiz
ed 
Coefficien
ts 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 1.984 .158  12.587 .000 
pendapatan 2.255E-7 .000 .408 6.336 .000 
pendidikan -.207 .022 -1.091 -9.391 .000 
angkatan 
kerja 
.079 .118 .079 .670 .505 
a. Dependent Variable: migrasi keluar 
Uji Normalitas  
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Uji Multikolinearitas 
Coefficients
a
 
Model 
Collinearity Statistics 
Tolerance VIF 
1 (Constant)   
pendapatan .683 1.464 
pendidikan .210 4.768 
angkatan kerja .206 4.866 
a. Dependent Variable: migrasi keluar 
Uji Autokorelasi 
Model Summary
b
 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate Durbin-Watson 
1 .875
a
 .765 .757 .247 2.331 
a. Predictors: (Constant), angkatan kerja, pendapatan, pendidikan 
b. Dependent Variable: migrasi keluar   
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Uji Heteroskedastisitas 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Uji Simultan (Uji F) 
ANOVA
b
 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 16.467 3 5.489 90.200 .000
a
 
Residual 5.051 83 .061   
Total 21.517 86    
a. Predictors: (Constant), angkatan kerja, pendapatan, pendidikan  
b. Dependent Variable: migrasi keluar    
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Uji Parsial (Uji t) 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 1.984 .158  12.587 .000 
pendapatan 2.255E-7 .000 .408 6.336 .000 
Pendidikan -.207 .022 -1.091 -9.391 .000 
angkatan kerja .079 .118 .079 .670 .505 
a. Dependent Variable: migrasi keluar    
 
Uji Determinasi (R
2
) 
Model Summary
b
 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate Durbin-Watson 
1 .875
a
 .765 .757 .247 2.331 
a. Predictors: (Constant), angkatan kerja, pendapatan, pendidikan 
b. Dependent Variable: migrasi keluar   
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Kuesioner Penelitian 
Kuesioner penelitian ini adalah untuk teknik pengumpulan data yang 
dilakukan dengan  memberikan beberapa pertanyaan atau pernyataan tertulis 
kepada setiap responden untuk memperoleh informasi dari responden berdasarkan 
data-data yang dibutuhkan dalam penelitian. Dan mempermudah dalam penelitian 
yang dilakukan oleh penulis. Kuesioner penilitian ini mencakup pertanyaan yang 
berhubungan dengan responden. Adapun judul penelitian yang dilakukan oleh 
peneliti adalah “Analisis Kondisi Sosial Ekonomi Terhadap Migrasi Keluar Di 
Kabupaten Jeneponto” 
  Peneliti  
 
   Dewi Sartika 
 
Nama Responden : 
Umur Responden : 
Jenis Kelamin  : 
Pekerjaan  : 
1. Tingkat Pendidikan Responden 
 Tidak Tamat Sekolah Dasar 
 SD 
 SMP 
 Tidak Tamat Sekolah Menengah Pertama 
 SMA 
 Tidak Tamat Sekolah Menengah Atas 
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2. Berapa pendapatan anda? 
 
3. Angkatan Kerja 
 Bekerja 
 Tidak Bekerja 
4. Alasan responden berpindah tempat dari daerah asal, 
karena………………………………………………………… 
 
-Terima Kasih- 
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